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ABSTRAK
Harismatul Syadia, “Wacana Kritis Pada Pemberitaan di Media Al-Jazeera dan
Ahramate dalam Konteks Politik (Studi Kasus Situasi di Gaza)” (Dibimbing oleh
Muhammad Mundzir)

Penelitian ini menganalisis pemberitaan terkait konflik Gaza yang terjadi pada
7 hingga 10 Oktober 2023, dengan fokus pada dua media besar, Al Jazeera dan
Ahram, menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) dari Norman
Fairclough. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana kedua media ini
melaporkan situasi di Gaza, mengidentifikasi ideologi yang membentuk wacana
mereka, dan membandingkan pendekatan masing-masing media dalam membingkai
konflik Israel-Palestina. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
perspektif Analisis Wacana Kritis. Data penelitian berupa enam artikel berita, tiga
dari Al Jazeera dan tiga dari Ahram, yang dianalisis secara mendalam dengan
menyoroti tiga dimensi utama dalam teori Fairclough, yaitu dimensi tekstual, praktik
produksi teks, dan praktik sosial budaya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Al Jazeera lebih menekankan pada
penderitaan kemanusiaan yang dialami oleh rakyat Gaza dan mengkritik kebijakan
Israel yang dianggap sebagai pihak yang menindas. Al Jazeera membangun wacana
yang pro-Palestina, menggunakan kosakata emosional dan provokatif untuk
menggugah empati terhadap rakyat Palestina. Sementara itu, Ahram mengedepankan
pendekatan yang lebih diplomatis, dengan fokus pada peran Mesir sebagai mediator
dalam penyelesaian konflik, serta lebih berhati-hati dalam kritik terhadap Israel.
Ahram menggunakan bahasa yang lebih netral dan berfokus pada kerjasama
internasional dalam mencari solusi damai. Temuan penelitian ini mengungkapkan
bahwa wacana media dalam konflik Gaza sangat dipengaruhi oleh konteks sosial,
politik, dan ideologi yang mendasari masing-masing media. Al Jazeera dan Ahram
membentuk narasi yang berbedaan ideologis, yang mencerminkan posisi politik
mereka dalam menghadapi konflik ini, dengan Al Jazeera lebih berpihak pada
Palestina dan Ahram lebih mengedepankan solusi diplomatik dan stabilitas kawasan..

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Al Jazeera, Ahram, Gaza, Konflik Israel-
Palestina.
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ABSTRACT

Harismatul Syadia, “Critical Discourse in Al-Jazeera and Ahramate Media
Coverage in the Political Context (Case Study of the Situation in Gaza)” (Supervised
by Muhammad Mundzir)

This study analyses news coverage related to the Gaza conflict that occurred
from 7 to 10 October 2023, focusing on two major media outlets, Al Jazeera and
Ahram, using Norman Fairclough's Critical Discourse Analysis (CDA) approach. The
objective of this study is to understand how these two media outlets report on the
situation in Gaza, identify the ideologies shaping their discourse, and compare their
respective approaches in framing the Israel-Palestine conflict. This research is a
descriptive qualitative study with a Critical Discourse Analysis perspective. The
research data consists of six news articles, three from Al Jazeera and three from
Ahram, which were analysed in depth by highlighting the three main dimensions in
Fairclough's theory, namely the textual dimension, text production practices, and
socio-cultural practices.

The analysis shows that Al Jazeera emphasises the humanitarian suffering
experienced by the people of Gaza and criticises Israeli policies, which it considers
oppressive. Al Jazeera constructs a pro-Palestinian discourse, using emotional and
provocative language to evoke empathy for the Palestinian people. Meanwhile,
Ahram takes a more diplomatic approach, focusing on Egypt's role as a mediator in
resolving the conflict and being more cautious in its criticism of Israel. Ahram uses
more neutral language and focuses on international cooperation in seeking a peaceful
solution. The findings of this study reveal that media discourse in the Gaza conflict is
greatly influenced by the social, political, and ideological contexts underlying each
media outlet. Al Jazeera and Ahram construct ideologically distinct narratives,
reflecting their political positions in addressing this conflict, with Al Jazeera more
supportive of Palestine and Ahram prioritising diplomatic solutions and regional
stability.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Al Jazeera, Ahram, Gaza, Israel-Palestine

Conflict.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

diwakili oleh huruf, dalam transliterasi ini sebagian diwakili oleh huruf,

sebagian lagi dengan tanda, dan ada juga yang menggunakan kombinasi

antara huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
I o h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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B Syin Sy es dan ya
es (dengan titik di
ue Shad S
bawah)
de (dengan titik
o= Dhad d _
dibawah)
te (dengan titik
L Ta t (deng
dibawah)
zet (dengan titik
5} Za 7
dibawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
s Nun N En
B) Wau w We
“ Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ya
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Namun, jika hamzah terletak di tengah atau di akhir kata, maka

ditulis dengan tanda (").

2. Vokal

1. Vokal tunggal (monoftong) dalam bahasa Arab yang dilambangkan

dengan tanda atau harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
J Fathah A A
) Kasrah I I
f Dhomma U U

A. Vokal rangkap (diftong) dalam bahasa Arab yang dilambangkan

dengan gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

kombinasi huruf, yaitu:

Huruf
Tanda Nama Nama
Latin
& Fathah dan Ya Ai adani
» Fathah dan
gy Au adanu
Wau
Contoh :
X Kaifa
Jsa: Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan

harakat dan huruf, transliterasinya berupa kombinasi huruf dan tanda, yaitu:

Xvi



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
A Fathah dan ARt A a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan Ya I 1 dan garis di atas
, Kasrah dan - C
s Wau U u dan garis di atas
Contoh :
Gl
o) rama
Jé gila
] yamiitu
Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah (¢) ada dua cara, yaitu:

a. "t" - Digunakan ketika ta marbutah berada di posisi akhir kata dan

diucapkan seperti "t" pada akhir kata.

b. "h" - Digunakan dalam beberapa kasus, khususnya ketika ta marbutah

tidak diucapkan dengan jelas sebagai "t", seperti pada akhir kata yang

diikuti oleh tanda baca dalam transliterasi.

Jika pada kata terakhir yang menggunakan ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang "al-" dan bacaan kedua kata tersebut

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan "h".

Contoh :

aal Ay

: raudah al-jannah atau raudatul jannah

ALl 831 ¢ al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

AN

s al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan tanda tasydid (), dalam transliterasi dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contohnya adalah:

&,  : Rabbana

WS Nagjjaina

&V :al-haqq
== al-hajj

pxd :nu‘‘ima
ges : ‘aduwwun

Jika huruf s (va) bertasydid diakhiri pada sebuah kata dan didahului

oleh huruf kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah, yaitu (i).

Contoh:
(== :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab, yang dilambangkan dengan
huruf ¥ (alif lam ma'arifah), dalam pedoman transliterasi ini ditransliterasi
sebagai "al-", baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah.
Kata sandang "al-" tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya,
dan ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya, dihubungkan dengan

garis mendatar (-). Contoh:

Ol : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A5V s al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
ZEME| . al-falsafah

AU > al-biladu

Xviii



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku untuk
hamzah yang terletak di tengah atau akhir kata. Namun, jika hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

O el . ta’murina
apull sal-nau’

b s :syai’un
&yl : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah yang belum
dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering digunakan dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
sesuai dengan cara transliterasi di atas. Contohnya adalah kata Al-Qur'an (dari
Qur'an), Sunnah, dan sebagainya.

Namun, jika kata-kata tersebut muncul dalam rangkaian teks Arab,
maka kata-kata tersebut tetap harus ditransliterasi secara utuh, sesuai dengan
pedoman transliterasi yang berlaku. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (42
Kata "Allah" yang didahului oleh partikel seperti huruf jar atau huruf
lainnya, atau yang berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Hal ini dilakukan untuk menjaga

kelancaran dalam penulisan dan pengucapan. Contoh:

A &y Dinullah AL pillah

X1X



Ta marbutah yang terletak di akhir kata dan disandarkan kepada lafz
al-jalalah (nama Allah), ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
AN LS) A as Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan sesuai dengan pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf pertama pada nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat.
Beberapa aturan terkait huruf kapital dalam transliterasi adalah sebagai
berikut:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka dalam daftar pustaka
atau referensi, kedua nama terakhir tersebut harus disebutkan sebagai nama
akhir. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu).
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. subhanahii wa ta ‘ala

saw. sallallahu ‘alaihi wa sallam

XX



‘alaihi al- sallam

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun

Wafat tahun

QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/
Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

U = 4adin

o = o

arla = algadeall la

L = dak

R = 80 s

& = o Al I/ Al
d = o=

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

...,ayat 4

dijelaskan kepanjangannya, di antaranya adalah sebagai berikut:

ed. :  Editor (atau disingkat ed. untuk satu editor, atau eds. jika lebih dari satu
editor). Dalam bahasa Indonesia, kata "editor" digunakan untuk satu atau
lebih orang editor, sehingga disingkat sebagai ed. tanpa tambahan "s".

etal. : Merujuk pada "dan lain-lain" atau "dan kawan-kawan", yang merupakan
singkatan dari et alia. Biasanya ditulis dengan huruf miring. Sebagai

alternatif, singkatan dkk. (dan kawan-kawan) yang ditulis dengan huruf

tegak juga dapat digunakan.

Cet. :  Merupakan singkatan dari cetakan, yang mengacu pada frekuensi atau

urutan cetakan suatu buku atau karya sejenis.
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Terj. : Singkatan dari terjemahan (oleh), digunakan dalam penulisan karya
terjemahan yang tidak mencantumkan nama penerjemabh.

Vol. :  Singkatan dari volume, yang digunakan untuk menunjukkan jumlah jilid
dalam sebuah buku atau ensiklopedi berbahasa Inggris. Untuk buku
berbahasa Arab, sering digunakan istilah juz.

No. : Merujuk pada nomor, digunakan untuk menunjukkan nomor dalam

karya ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sejenisnya.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Timur Tengah merupakan kawasan yang kaya akan sejarah, budaya, dan
konflik, sehingga sering kali sulit untuk didefinisikan secara jelas. Penentuan istilah
"Timur Tengah," yang sebelumnya dikenal sebagai "Timur Dekat," juga belum
mencapai kesepakatan mengenai negara-negara mana yang termasuk dalam wilayah
ini. Bahkan di antara para ahli politik internasional dan diplomat, terdapat perbedaan
pendapat mengenai definisi "Timur Tengah" serta bangsa, negara, dan wilayah mana
yang seharusnya dimasukkan dalam kategori tersebut.” Sepanjang sejarahnya,

kawasan Timur Tengah telah menjadi lokasi yang sering mengalami pertikaian.

Wilayah ini dipandang sebagai pusat konflik global karena menjadi arena
persaingan kekuasaan dan pengaruh yang telah berlangsung selama ribuan tahun
antara berbagai peradaban seperti Mesopotamia, Babylonia, dan Persia, serta antara
kekaisaran Romawi dan Byzantium pada awal era Masehi.Berbagai pertikaian, baik
yang terjadi antarnegara di dalam kawasan maupun yang melibatkan negara-negara
luar, telah menjadikan Timur Tengah sebagai pasar senjata yang menjanjikan,
sehingga ada kepentingan untuk mempertahankan ketegangan di wilayah tersebut.?
Laporan Amnesty International (2023) mencatat bahwa konflik di Gaza pada Oktober
2023 mengakibatkan banyak korban sipil, tetapi respons dari media internasional
menunjukkan polarisasi yang signifikan. Al Jazeera secara konsisten menggunakan

istilah “perlawanan” untuk menggambarkan Hamas, sementara Ahram Gate lebih

! Ismah Tita Ruslin, “Memetakan Konflik Di Timur Tengah (Tinjauan Geografi Politik),”
Jurnal Politik Profetik 1 (2013): 1-23.HIm 1.

2 Erwin Efendi, Muhammad Hatta Siregar, and Amir Hasan, ‘“Framing Media Republika Dan
Kompas Terhadap Konflik Palestina Dan Israel” 2 (2024): 233-50.



sering merujuk kepada mereka sebagai “kelompok bersenjata,” yang mencerminkan
perbedaan dalam ideologi. Meskipun ada beberapa penelitian yang menggunakan
analisis wacana kritis framing untuk mengeksplorasi pemberitaan media internasiona,
terutama Al Jazeera yang dikenal dengan pendekatan progresifnya terhadap isu Timur
Tengah. Namun, masih sedikit penelitian yang membandingkan Al Jazeera dengan

media regional seperti Ahramgate dalam konteks politik Gaza.

Selain itu, Timur Tengah juga merupakan kawasan yang selalu menarik
perhatian umat manusia sepanjang sejarah. Banyak peristiwa penting telah terjadi di
wilayah ini, mulai dari masa kejayaan kebudayaan yang berkembang di lembah
Sungai Nil, Eufrat, dan Tigris, hingga munculnya perubahan politik signifikan di Iran
dengan lahirnya kekuatan Islam yang mengubah kerajaan menjadi republik Islam.
Selain itu, kawasan ini juga mengalami berbagai konflik berdarah yang kepentingan

politik domestik, regional, dan internasional, seperti Perang Arab-Israel.®

Palestina dan Israel adalah dua entitas yang terletak di Timur Tengah, yang
terdiri dari wilayah Palestina dan Israel. Sebelum terjadinya Perang Arab-Israel,
bangsa Israel berada dalam kondisi tanpa negara, tidak memiliki wilayah yang diakui,
dan tidak memiliki pemerintahan resmi, melainkan merupakan diaspora Yahudi yang
tersebar di berbagai bagian Eropa. Namun, dengan dukungan dari Inggris, seluruh
komunitas Yahudi dipindahkan ke wilayah Palestina, yang kemudian mengarah pada
pembagian wilayah saat ini yang disepakati dalam perjanjian Oslo, yang

ditandatangani oleh pemimpin PLO, Yasser Arafat, yang mengakui Israel sebagai

3 Ruslin, “Memetakan Konflik Di Timur Tengah (Tinjauan Geografi Politik).”Jurnal Politik
Profetik 1 (2013): 1-23.Hlm 3



negara. Meskipun demikian, pembagian wilayah ini dianggap sebagai kerugian besar

bagi rakyat Palestina.

Konflik Palestina-Israel, yang telah berlangsung lebih dari setengah abad,
telah menimbulkan pengaruh luas dalam konstelasi politik internasional. Getarannya,
tak hanya terasa di kawasan Timur Tengah, tetapi juga di Barat dan seluruh dunia
Islam. Dalam sepanjang sejarahnya sejak pecah pada tahun 1948 hingga sekarang,
konflik tersebut tampaknya tengah mengarah pada perbenturan kepentingan antara
negaranegara Timur Tengah khususnya Palestina versus Israel, dan bahkan
membenturkan antara dunia Islam vis a vis dunia Barat.* Salah satu pemicu
meningkatnya ketegangan dalam konflik antara Israel dan Palestina adalah rencana
pemindahan kedutaan besar beberapa negara ke Yerusalem, serta pengakuan
Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Isu ini telah menyebar ke seluruh dunia, termasuk

Indonesia.®

Peristiwa terbaru yang menandai peningkatan konflik ini adalah serangan
besar oleh kelompok Hamas terhadap Israel pada 7 Oktober 2023. Serangan ini
melibatkan peluncuran ribuan roket serta operasi di darat, udara, dan laut. Akibat
serangan tersebut, lebih dari 1.200 orang di Israel kehilangan nyawa, termasuk lebih
dari 120 tentara, serta banyak warga sipil yang diculik dan dibawa ke Jalur Gaza.
Sebagai respons, Israel melancarkan operasi militer besar-besaran di Gaza yang
masih berlangsung hingga saat ini, yang semakin memperburuk ketegangan dan

menambah jumlah korban di kedua belah pihak.® Selain aspek politik dan militer,

4 Zis Muzahid, “Konflik Timur Tengah Sebagai Strategi Untuk Mengukuhkan Eksistensi
Israel ( Studi Kasus Konflik Dan Proses Perdamaian Palestina-Israel ),” 1948.

> Silvi Oktaviani, “Kepentingan Amerika Serikat Dalam Pengakuan Yerusalem Sebagai
Ibukota Israel Tahun 2017,” Global Political Studies Journal 5, no. 1 (2021): 28-44,
https://doi.org/10.34010/gpsjournal.v5i1.5884.



konflik ini juga mencerminkan dinamika representasi melalui ranah informasi yang
disajikan media massa. Media berperan strategis dalam membentuk opini dan
persepsi publik terhadap konflik tersebut, khususnya dalam cara mereka memilih dan

membingkai berita.

Di setiap media memiliki pendekatan yang berbeda dalam menyampaikan
beritanya, kedua media yang sering menjadi perhatian adalah Al Jazeera dan ahram
gate. Di mana Al Jazeera itu sendiri yang berbasis di Qatar sangat dikenal dengan
peliputannya yang kritis dan independen terhadap isu-isu politik yang ada di timur
tengah. Media ini sering memberikan perhatian pada aspek kemanusiaan dari konflik
Gaza dan mengkritisi kebijakan negara-negara terkait. Al Jazeera dikenal karena
keberaniannya dalam mengungkapkan fakta dan menyajikan berita dari sudut
pandang yang berbeda, yang sering kali menantang narasi media mainstream. Dengan
ideologi untuk menjadi media yang terbuka dan bebas dari kontrol pemerintah, Al
Jazeera berhasil keluar dari stereotip media Arab yang biasanya tunduk pada

pemerintah, sehingga mendapatkan dukungan luas dari masyarakat.”

Di sisi lain, Ahramgate sebuah media yang merujuk pada pemberitaan dari
media Ahram di Mesir, sering dianggap sebagai media pro-pemerintah atau yang
lebih netral karena terkadang mencerminkan kepentingan geopolitik.® Fenomena

pemberitaan yang berbeda ini berpotensi menciptakan pemahaman yang sangat

6 Aplikasi Whatsapp et al., “Arus Jurnal Sosial Dan Humaniora (AJSH)” 4, no. 1 (2024).

7 Nureta Dwika Handayani et al., “Analisis Wacana Fairclough Pada Pemberitaan Selebgram
Rachel Vennya Di Media Daring Tempo.Co,” Komunikologi: Jurnal Pengembangan lImu Komunikasi
Dan Sosial 6, no. 2 (2022): 156, https://doi.org/10.30829/komunikologi.v6i2.14667.

8 Khayrat Ayyad and Jairo Lugo-Ocando, “Reporters” Agency and (de) Escalation during the
2011 Uprising in Egypt: Re-Writing the Historical Role of the News Media during the Arab Spring,”
Online  Journal of Communication and Media Technologies 13, mno. 3 (2023),
https://doi.org/10.30935/0jcmt/13254.



bervariasi tentang peristiwa yang sama. Misalnya, Al-Jazeera, yang dikenal dengan
pendekatannya yang lebih humanis dan berpihak pada Palestina, sering kali
menonjolkan penderitaan rakyat Gaza dan kritik terhadap kebijakan Israel.
Sebaliknya, Ahramgate, sebagai media besar Mesir, meskipun berbasis di wilayah
Arab, kadang-kadang mengadopsi pendekatan yang lebih diplomatik atau
mempertimbangkan kepentingan politik tertentu yang lebih berfokus pada stabilitas
kawasan Timur Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana kedua media ini membingkai pemberitaan mengenai konflik Gaza pada
awal Oktober 2023, yang menjadi puncak dari ketegangan yang telah berlangsung

lama.

Penelitian tentang pemberitaan konflik Israel-Palestina di media internasional
sudah banyak dilakukan. Studi Solikhin pada 2023 dalam penelitiannya tentang
pemberitaan serangan tentara Israel di Gaza oleh Kompas Online, mengungkapkan
bagaimana wacana berita dibentuk oleh konteks sosial dan ideologi yang mendasari
media tersebut.’ Penelitian Mardianti tahun 2024 mengenai citra Hamas dalam
pemberitaan media Al-Jazeera dan BBC Arabic juga menunjukkan bagaimana
wacana pemberitaan bisa sangat dipengaruhi oleh afiliasi politik media, dengan Al-
Jazeera lebih cenderung memberikan ruang bagi pandangan Palestina, sementara
BBC lebih netral.!® Penelitian lainnya oleh Khoirul Umam dan Abdul Basid tahun

2025 mengkaji pemberitaan media Arab tentang konflik Israel di Lebanon dan

 Nurul Hadi Solikhin, “Analisis Wacana Kritis Model Teun a.Van Dijk Berita Serangan
Tentara Israel Di Jalur Gaza,” JPDSH Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 2, no. 7
(2023): 853-62.

10 Dede Leli Mardianti, “Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk Citra Hamas Dalam
Perang Israel- Palestina Pada Pemberitaan Media Online Al Jazeera Dan BBC Arabic” (Universitas
Islam Negeri Salatiga, 2024).



bagaimana media memanfaatkan ideologi dan kekuasaan dalam membingkai wacana.
Meskipun demikian, belum ada penelitian yang secara khusus membandingkan
wacana pemberitaan media Timur Tengah seperti Al-Jazeera dengan media berbasis

Mesir dalam konteks awal konflik Gaza pada Oktober 2023.!!

Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada analisis pemberitaan
mengenai konflik Israel-Palestina dari perspektif media internasional, tetapi sangat
sedikit yang membandingkan wacana pemberitaan dua media besar seperti Al-Jazeera
dan Ahramgate, yang meskipun keduanya berbasis di dunia Arab, memiliki posisi
ideologis dan politik yang berbeda. Kesenjangan ini membuka peluang untuk
mengkaji lebih mendalam bagaimana perbedaan ideologi dan afiliasi media
mempengaruhi cara pemberitaan terkait peristiwa yang sama, terutama ketika konflik
tersebut mencapai puncaknya pada bulan Oktober 2023. Selain itu, analisis yang lebih
terfokus pada pembingkaian peristiwa ini melalui dimensi teks, kognisi, dan konteks

sosial yang lebih terintegrasi masih jarang ditemukan.

Untuk menganalisis fokus di atas, kami menggunakan Teori Analisis Wacana
Kritis yang dikembangkan oleh Norman Fairclough telah banyak diterapkan dalam
studi media pemberitaan, tetapi masih jarang digunakan untuk membandingkan
media dengan latar belakang politik yang berbeda, seperti Al Jazeera (yang
mendukung Hamas) dan Ahram Gate (yang pro-pemerintah Mesir). Selain itu,
penelitian sebelumnya sering kali tidak mempertimbangkan faktor-faktor yang
memengaruhi bagaimana teks dibuat dan diterima oleh audiens, seperti yang terjadi

pada 7 Oktober 2023. Norman Fairclough mengklasifikasikan analisis wacana ke

1 Farid Khoirul Umam and Abdul Basid, “Konflik Serangan Israel Ke Lebanon Dalam
Pemberitaan Media Arab : Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough,” Jurnal Genre 7, no. 1 (2025):
135-51, https://doi.org/10.26555/jg.v7i1.12392.



dalam tiga dimensi utama: teks (yang mencakup struktur linguistik), praktik
wacana (proses produksi dan interpretasi), dan praktik sosial (hubungan kekuasaan

dan ideologi)."?

Kerangka ini sangat relevan untuk menganalisis bagaimana kedua media
menyajikan peristiwa pada 7 Oktober 2023, mulai dari pilihan kata hingga
keterkaitannya dengan kepentingan politik di Qatar dan Mesir. Tanggal 7 Oktober
2023 menjadi momen penting karena menandai peningkatan kekerasan terbaru di
Gaza, termasuk serangan oleh Hamas terhadap Israel dan respons militer dari Israel.
Pemberitaan yang disampaikan oleh Al Jazeera dan Ahram Gate mengenai kejadian
ini diduga mencerminkan agenda politik dari masing-masing negara, sehingga perlu
dilakukan analisis kritis untuk memahami dinamika opini publik di kawasan Timur

Tengah.

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang
menggabungkan analisis wacana kritis dengan teori-teori terkini dalam studi media
dan komunikasi politik. Penelitian ini tidak hanya mengkaji teks pemberitaan dari Al-
Jazeera dan Ahramgate, tetapi juga akan menganalisis konteks sosial dan kognisi
yang mendasari teks tersebut. Penekanan pada pembingkaian peristiwa Gaza pada
puncak konflik 7-10 Oktober 2023 akan memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana media di kawasan Timur Tengah menanggapi peristiwa besar ini dan
membentuk opini publik internasional. Dengan menggunakan analisis wacana kritis

Teun A. Van Dijk, penelitian ini akan mengungkapkan perbedaan cara media

12 Handayani et al., “Analisis Wacana Fairclough Pada Pemberitaan Selebgram Rachel
Vennya Di Media Daring Tempo.Co.”



membingkai informasi, serta bagaimana faktor ideologi dan politik mempengaruhi

penyajian fakta.

Kesenjangan ini membuka peluang untuk menganalisis bagaimana media dari
latar belakang berbeda membentuk wacana politik yang dipengaruhi oleh agenda
ideologi dan politik mereka. pendekatan wacana kritis yang lebih mendalam
mengenai konteks politik dan ideologi dari masing-masing media masih jarang
dilakukan. Fairclough menekankan bahwa wacana media tidak netral, melainkan alat
reproduksi kekuasaan. Teori ini akan diuji dengan menganalisis apakah praktik
pemberitaan kedua media pada 7 Oktober 2023 konsisten dengan klaim Fairclough
tentang relasi bahasa, kekuasaan, dan ideologi.”® Maka penelitian ini menekankan
bagaimana narasi yang dibentuk oleh kedua media mencerminkan kepentingan politik
dari negara asal mereka dan berpengaruh pada cara pandang publik terhadap konflik
tersebut.

Penelitian ini dibatasi pada artikel dari Al Jazeera dan Ahram Gate yang
diterbitkan dalam rentang waktu 7 hingga 10 Oktober 2023. Pembatasan ini
dilakukan untuk memastikan analisis tetap fokus pada pemberitaan yang relevan
dengan eskalasi konflik di Gaza yang dimulai pada 7 Oktober 2023. Periode
tersebut dipilih karena merupakan momen penting yang memicu perhatian global,
baik dari sisi politik maupun kemanusiaan. Dengan membatasi penelitian pada
kedua media tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana
masing-masing media membingkai peristiwa berdasarkan ideologi dan agenda
politiknya. Batasan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai

dinamika pemberitaan media dalam konteks konflik Gaza, serta bagaimana narasi

13 Ardhina Saraswati and Ni Wayan Sartini, “Wacana Perlawanan Persebaya 1927 Terhadap
PSSI: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough (Persebaya 1927’s Resistance Against PSSI: A
Norman Fairclough’s Critical Discourse Analysis Study),” Mozaik Humaniora 17, no. 2 (2017): 181—
91.



yang dibangun dapat memengaruhi opini publik dan persepsi masyarakat terhadap
isu-isu politik dan kemanusiaan di kawasan Timur Tengah.

Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa pemberitaan mengenai
situasi di Gaza pada 7-10 Oktober 2023 dibentuk tidak hanya oleh fakta yang ada,
tetapi juga oleh ideologi dan afiliasi politik yang mendasari media tersebut. Al-
Jazeera, sebagai media yang berafiliasi dengan dunia Arab, cenderung
membingkai pemberitaan dengan penekanan pada kemanusiaan dan penderitaan
rakyat Palestina, serta mengkritik kebijakan Israel. Di sisi lain, Ahramgate, yang
memiliki keterkaitan dengan pemerintah Mesir dan seringkali lebih berhati-hati
dalam membahas konflik internasional, mungkin lebih netral atau memilih untuk
menonjolkan sisi politik dan diplomasi dalam pelaporan mereka. Penelitian ini
berargumen bahwa perbedaan pembingkaian ini akan memperlihatkan bagaimana
media, meskipun melaporkan peristiwa yang sama, dapat membentuk opini publik

yang berbeda tergantung pada posisi ideologis dan sosial mereka.

B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana Wacana Pemberitaan Media Al Jazeera dan Ahram Gate

Melaporkan Situasi di Gaza pada 7 Oktober 2023 hingga 10 Oktober 2023?

b. Bagaimana Ideologi Media Al Jazeera dan Ahram Gate Dalam Melaporkan
Pemberitaan Situasi di Gaza pada 7 Oktober 2023 hingga 10 Oktober
2023?

C. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis Wacana Pemberitaan Media Al Jazeera dan Ahram Gate

Melaporkan Situasi di Gaza pada 7 Oktober 2023 hingga 10 Oktober
2023.

b. Menganalisis Ideologi Media Al Jazeera dan Ahram Gate Dalam
Melaporkan Pemberitaan Situasi di Gaza pada 7 Oktober 2023 hingga 10
Oktober 2023.
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, baik secara teoritis maupun

praktis. Kegunaan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Kegunaan secara teoritis

L.

11.

1il.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kajian
analisis wacana kritis, khususnya dalam konteks politik internasional.
Menambah referensi ilmiah terkait cara media membingkai isu konflik
politik, terutama yang terjadi di Gaza.

Memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai hubungan antara media,

kekuasaan, dan ideologi dalam pemberitaan.

b. Kegunaan secara praktis

1.

il.

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat agar
lebih kritis dalam memahami pemberitaan media, terutama terkait isu politik
global. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi
media massa untuk menyajikan berita yang lebih seimbang dan akurat.

Diharapkan melalui Hasil penelitian ini dapat mengidentifikasi pola
pemberitaan yang mencerminkan ideologi tertentu pada media Al Jazeera
dan Ahramgate terkait situasi politik di Gaza, serta memberikan wawasan

tentang pengaruh media dalam membentuk opini masyarakat.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Pada sub-bab ini akan diuraikan terkait beberapa penelitian dan literatur-
literatur terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Penguraian tinjauan
terdahulu bertujuan untuk memberikan gambaran dan membandingkan antara
beberapa penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti agar tidak terjadi
pengulangan riset. Terdapat beberapa skripsi maupun jurnal yang signifikan dengan

judul yang peneliti angkat.

Pertama, jurnal yang berjudul analisis wacana kritis Teun A. van Dijk
mengenai citra Hamas dalam perang Israel-Palestina pada pemberitaan media online
Al Jazeera dan BBC Arabic karya Mardianti, Dede Leni, mahasiswa Iain Salatiga,
tahun 2024. Skripsi ini bertujuan untuk membandingkan bagaimana Hamas
dikonstruksi dalam pemberitaan media online Al Jazeera dan BBC Arabic, sekaligus
mengidentifikasi kecenderungan dan ideologi masing-masing media. Dengan
menggunakan metode analisis wacana kritis Teun A. van Dijk, yang melibatkan
analisis teks, kognisi, dan konteks sosial, penelitian ini menemukan bahwa: 1) Kedua
media cenderung membangun citra positif terhadap Hamas dan menunjukkan
ketidakberpihakan terhadap Israel. Namun, BBC Arabic lebih netral dalam
memberitakan Hamas dan lebih kritis terhadap Israel, sedangkan Al Jazeera lebih
mendukung Hamas dan bersikap netral terhadap Israel; 2) Ideologi Al Jazeera
berfokus pada isu kemanusiaan dan moral masyarakat Palestina, sementara BBC

Arabic lebih menyoroti aspek politik dan strategi militer dalam konflik Israel-

11
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Palestina, sebagaimana terlihat dari pilihan diksi dan tema pemberitaannya yang

menekankan kekalahan Israel oleh Hamas. 4

Maka persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
pendekatan yang digunakan yaitu Analisis Wacana kritis untuk memahami
bagaimana media membentuk citra dan narasi terkait konflik di Gaza. Persamaan
kedua, sasaran problem yang diangkat yaitu Fokus Medianya penelitian peneliti
maupun penelitian sebelumnya meneliti pemberitaan dari media yang sama, yaitu Al
Jazeera, dan membandingkannya dengan media lain (Ahramgate dalam penelitian
peneliti) dan BBC Arabic(dalam penelitian sebelumnya). Kemudian terletak pada
konteks politik Kedua penelitian ini berfokus pada konteks politik yang berkaitan
dengan konflik Israel-Palestina, menggali bagaimana ideologi media mempengaruhi

pemberitaan.

Adapun letak perbedaan penelitian saya dengan penelitian sebelumnya yaitu
teori yang digunakan peneliti yaitu teori Norman Fairclough, sementara penelitian
sebelumnya menggunakan analisis wacana kritis Teun A. van Dijk, yang dapat

menghasilkan perspektif yang berbeda dalam analisis.

Kedua, jurnal Hana Hanifah, Vera Wijayanti Sutjipto, Wiratri Anindhita,
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, tahun 2024 dengan judul Isracl-HAMAS
Conflict on Al Jazeera and Fox News: Pan and Kosicki’s Framing Analysis. Jurnal ini
mengkaji cara Al Jazeera dan Fox News membingkai konflik Israel-Hamas. Al
Jazeera lebih menyoroti aspek kemanusiaan dan penderitaan yang dialami oleh

Palestina, sedangkan Fox News menekankan isu keamanan Israel dengan

14 Sakinah Pokhrel, “Analisis Wacana Kritis Berita Palestina-Isracl Pada Media Online
Republika.Co.Id,” Ayan 15, no. 1 (2024): 37-48.
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menggambarkan Hamas sebagai pihak yang agresif. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa cara media menyajikan informasi dapat memengaruhi
pandangan publik, memperkuat ideologi tertentu, dan memengaruhi diskusi
kebijakan. Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana media berperan dalam
membentuk persepsi terhadap konflik geopolitik. ' Dengan demikian, menyoroti
persamaan penelitian bagaimana media membingkai isu politik dalam konteks
konflik Gaza, dengan fokus pada ideologi dan narasi yang dibangun untuk
memengaruhi persepsi publik. Selain itu, kedua penelitian menggunakan pendekatan

kualitatif untuk menganalisis teks berita yang diproduksi oleh media.

Perbedaan utama terletak pada teori yang digunakan dan objek kajian.
Penelitian peneliti menggunakan teori analisis wacana kritis Norman Fairclough
untuk mengeksplorasi wacana politik di media Al Jazeera dan Ahramgate, sementara
penelitian sebelumnya menggunakan model analisis pembingkaian Pan dan Kosicki

untuk membandingkan framing berita antara Al Jazeera dan Fox News.

Ketiga, jurnal yang berjudul Ideologi Al-Jazeera Arabic dalam wacana
pemberitaan visi Saudi Muhammad bin Salman (analisis wacana model Fairclough)
karya Muhammad Ghafary Yuhandra,Tubagus Chaeru Nugraha,Fahmy Lukman,
mahasiswa Universitas Padjadjaran, tahun 2024. Jurnal ini menggunakan pendekatan
analisis wacana kritis dari Norman Fairclough untuk menganalisis ideologi Al-
Jazeera dan pengaruh kondisi sosial terhadap pemberitaannya mengenai Muhammad
bin Salman dan Visi Saudi 2030. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Al-Jazeera

menggunakan pilihan kata yang kuat dan tegas, seperti frasa penguatan, partikel

15 Hana Hanifah et al., “Isracl-HAMAS Conflict on Al Jazeera and Fox News: Pan and
Kosicki * s Framing Analysis,” Lensa: Kajian Kebahasaan, Kesusastraan, Dan Budaya 14, no. 2
(2024): 236-57.
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negatif, serta ungkapan metaforis dengan makna negatif. Selain itu, pemberitaan Al-
Jazeera disesuaikan dengan audiensnya di kawasan Timur Tengah dan Afrika,
mencerminkan keresahan masyarakat Timur Tengah dengan slogan ‘“Pendapat dan
pendapat lainnya.” Faktor sosial-politik di kawasan Timur Tengah dan hubungan
diplomatik antara Qatar dan Arab Saudi juga turut memengaruhi wacana yang

dibangun oleh Al-Jazeera terkait Arab Saudi.'®

Sehingga persamaan penelitian menggunakan teori analisis wacana Kkritis
Norman Fairclough untuk mengkaji bagaimana media membingkai isu politik dan
sosial serta pengaruh ideologi dalam pemberitaan.. adapun perbedaan penelitian
peneliti membandingkan Al Jazeera dan Ahramgate dalam konteks Gaza, sementara
penelitian lain fokus pada ideologi Al Jazeera dalam pemberitaan Visi Saudi

Muhammad bin Salman.

Keempat, jurnal yang berjudul “analisis wacana kritis pada pemberitaan
kompas.com tentang permintaan maaf arteria Dahlan”, karya Neneng Maelasari, Imas
Rohayati. Dalam jurnal tersebut, Studi ini mengkaji analisis wacana kritis dari
pemberitaan Kompas.com mengenai permintaan maaf Arteria Dahlan dengan
menerapkan model analisis dari Norman Fairclough. Temuan menunjukkan bahwa
Kompas.com memilih kata-kata dengan hati-hati, menggunakan kalimat yang
menunjukkan hubungan sebab akibat, dan memilih narasumber tertentu untuk

menyusun teks berita. Pemberitaan ini berupaya membangun citra Kompas.com

16 Muhammad Ghafary Yuhandra, Tubagus Chaeru Nugraha, and Fahmy Lukman, “Ideologi
Al-Jazeera Arabic Dalam Wacana Pemberitaan Visi Saudi Muhammad Bin Salman (Analisis Wacana
Model Fairclough),” Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 7, no. 1 (2024): 9—
24, https://doi.org/10.30872/diglosia.v7i1.808.
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sebagai media nasional yang adil dan seimbang, serta berusaha meredakan konflik

demi menjaga persatuan bangsa."’

Dengan demikian, persamaan antara jurnal tersebut dan penelitian peneliti
adalah teori yang digunakan yakni analisis wacana kritis dari Norman Fairclough
untuk mengkaji bagaimana media membentuk narasi dan memengaruhi persepsi
publik melalui pemberitaan. perbedaannya, dalam konteks yang dianalisis berbeda,
penelitian peneliti mencakup isu-isu politik di Timur Tengah, sementara jurnal
mencakup Kompas.com lebih spesifik pada peristiwa nasional di Indonesia.

B. Tinjauan Teori
1. Analisis Wacana Kritis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wacana adalah satuan bahasa
terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh seperti
novel, buku, artikel, pidato, atau khutbah. Adapun dalam pengertian linguistik,
wacana adalah unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. Analisis wacana dalam
pengajaran linguistik merupakan respons terhadap pendekatan linguistik yang lebih
formal, yang cenderung fokus pada elemen-elemen seperti kata, frasa, atau kalimat
tanpa mempertimbangkan keterkaitan antar elemen tersebut. Pendekatan analisis
wacana ini menekankan aspek yang melampaui kalimat, seperti hubungan gramatikal
yang muncul dalam konteks yang lebih luas.'® Selain itu, istilah wacana juga sering
dipakai dalam berbagai disiplin ilmu lainnya dengan makna yang bervariasi.

Misalnya, dalam bidang linguistik, psikologi, sosiologi, komunikasi, sastra, dan lain-

17 Neneng Maelasari, “Analisis Wacana Kritis Pada Pemberitaan Kompas.Com Tentang
Permintaan Maaf Arteria Dahlan,” METAMORFOSIS | Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia Dan
Pengajarannya 15, no. 1 (2022): 35-44, https://doi.org/10.55222/metamorfosis.v15i1.815.

18 Maya Sekarwangi and Priyandono W. Atmojo, “Kajian Analisis Wacana: Dalam Dunia
Komunikasi Kekuasaan Politik Dengan Masyarakat Awam,” Transformasi I, no. 1 (2016): 1-55.
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lain. Oleh karena itu, penting untuk menetapkan definisi yang jelas mengenai istilah
wacana.

Dalam penelitian ini, istilah wacana dipahami sebagai suatu konstruksi yang
tidak bersifat netral dan tidak terlepas dari nilai-nilai tertentu. Dengan kata lain,
wacana memiliki hubungan yang erat dengan teks dan konteks. Tiga elemen utama
yang perlu diperhatikan dalam memahami wacana adalah teks, konteks, dan wacana
itu sendiri. Teks mencakup segala bentuk bahasa, tidak hanya kata-kata yang tercetak
di atas kertas, tetapi juga berbagai jenis ekspresi komunikatif seperti suara, musik,
gambar, efek suara, dan citra. Dalam konteks penelitian ini, wacana diposisikan
sebagai suatu konstruksi yang tidak netral dan sarat dengan nilai. Teks, konteks, dan
wacana merupakan tiga aspek sentral dalam pemahaman wacana. Teks mencakup
semua bentuk bahasa, bukan hanya yang tertulis, tetapi juga berbagai ekspresi
komunikasi, termasuk ucapan, musik, gambar, efek suara, dan lain-lain. Konteks
mencakup semua situasi dan faktor di luar teks yang mempengaruhi penggunaan
bahasa, sedangkan wacana dipahami sebagai interaksi antara teks dan konteks secara
bersamaan.?

Analisis wacana kritis merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana bahasa beroperasi dalam konteks sosial serta bagaimana
wacana berperan dalam membentuk dan mempertahankan kekuasaan serta ideologi.
Menurut Teun A. Van Dijk mengartikan analisis wacana yang memandang bahasa

berkaitan dengan kekuasaan, ideologi, serta politik.?® Sedangkan menurut Ruth

19 "Analisis Wacana Kritis: Konsep dan Fungsinya Bagi Masyarakat." Prodi Pendidikan
Bahasa  dan Sastra  Indonesia, = Universitas  Negeri Gorontalo. Diakses  dari
https://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/aksara/article/view/12173

20 T Nyoman Payuyasa, “Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk Dalam Program Acara Mata
Najwa Di Metro Tv,” Segara Widya : Jurnal Penelitian Seni 5, no. November (2017): 14-24,
https://doi.org/10.31091/sw.v5i0.188.
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Wodak, Analisis wacana kritis adalah pendekatan yang menganalisis bagaimana
bahasa dimanfaatkan dalam konteks sosial untuk membentuk identitas, relasi
kekuasaan, dan ideologi.?’ Semua pendapat tersebut mengandung kata kunci yang
serupa yaitu bahasa, kekuasaan, ideologi, dan konteks sosial, yang menunjukkan
bagaimana analisis wacana kritis berfungsi untuk memahami interaksi antara bahasa

dan struktur sosial.

Analisis wacana kritis memiliki nilai penting karena dapat mengungkap makna
yang tidak terlihat di balik teks serta memperlihatkan bagaimana konteks sosial dan
ideologi mempengaruhi penyampaian informasi. Dengan memahami keterkaitan
antara bahasa dan kekuasaan, pendekatan ini membantu mendeteksi keberpihakan
dalam pemberitaan dan memberikan pemahaman tentang peran media dalam
membentuk realitas sosial. Berdasarkan teori-teori tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa analisis wacana kritis adalah cara menilai maksud dan tujuan yang ingin

disampaikan oleh sebuah media dalam tulisan beritanya.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini berjudul “Wacana Kritis pada pemberitaan di media Al Jazeera dan
Ahramgate dalam konteks politik (Studi kasus pada situasi di Gaza).” Agar tidak
terjadi kekeliruan pemahaman, maka penulis menilai pentingnya melakukan
penguraian terhadap beberapa diksi penting pada judul. Hal tersebut bertujuan untuk
membentuk persamaan pemahaman dan persepsi terhadap maksud dari judul

penelitian ini.

2l Youtube William Adiguna, “Analisis Wacana Kritis : Dominasi Kekuasaan Pada Short
Movie Please Be Quiet Dalam Kanal” 01 (2024): 13-27.
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a. Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairlough

Analisis wacana telah dikembangkan oleh banyak ahli, model Norman
Fairlough merupakan salah satu yang paling banyak digunakan oleh peneliti.
Menurut Fairclough, wacana tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai praktik sosial yang berperan dalam pembentukan dan
pemeliharaan kekuasaan serta ideologi.?? Ia berpendapat bahwa wacana itu
dapat mencerminkan dan memperkuat struktur sosial yang ada, serta dapat
digunakan untuk menantang dan mengubahnya.

Analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Fairclough berupaya
menghubungkan linguistik dengan perubahan sosial, sehingga pendekatan ini
dikenal  sebagai model perubahan  sosial  (Dialectical-Relational
Approach/DRA). Fairclough menekankan pentingnya bahasa dalam wacana,
karena bahasa berfungsi untuk merefleksikan berbagai aspek. Pertama, wacana
dipandang sebagai suatu tindakan, di mana bahasa digunakan sebagai alat
representasi untuk memahami realitas.?®> Oleh karena itu, bahasa tidak hanya
dianalisis dari sudut pandang tradisional atau linguistik mikro, tetapi juga dari
perspektif yang lebih luas dan selalu terkait dengan konteksnya. Kedua,
terdapat hubungan timbal balik antara wacana dan struktur sosial yang perlu
diperhatikan.

Analisis Wacana Fairclough mengembangkan model analisis wacana
yang terdiri dari tiga dimensi utama. Teks, praktik wacana (discourse practice),
dan praktik sosial (socio-cultural practice). Dimana teks ketika menganalisis
mengenai struktur dan bentuk teks, termasuk pilihan kata, gaya bahasa, dan
retorika yang digunakan. Kemudian Praktik Diskursif merujuk pada proses
produksi dan konsumsi teks. Fairclough menekankan pentingnya konteks sosial

di mana wacana diproduksi dan diterima, termasuk siapa yang berbicara,

23 Elya Munfarida, “Analisis Wacana Kritis Dalam Perspektif Norman Fairclough,”
KOMUNIKA:  Jurnal  Dakwah  Dan  Komunikasi 8, no. 1 (1970): 1-19,
https://doi.org/10.24090/komunika.v8il.746.



19

kepada siapa, dan dalam situasi apa. Konteks sosial mencakup analisis struktur
sosial yang lebih luas yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh wacana.
Fairclough berfokus pada interaksi antara wacana, kekuasaan, ideologi, dan
praktik sosial yang lebih besar. Dalam analisis ini, peneliti memperhatikan
bagaimana elemen-elemen linguistik dapat menciptakan makna tertentu.?*

Fairclough (Eriyanto 2001:286-288) mengelompokkan analisis wacana
ke dalam tiga dimensi, yaitu teks, praktik wacana, dan praktik sosial-budaya.
(1) Teks berfungsi sebagai representasi yang mengandung ideologi tertentu,
sehingga analisis linguistik dilakukan untuk memahami bagaimana realitas
disajikan atau dibentuk dalam teks, yang mungkin mencerminkan ideologi
tertentu. Ini juga mencakup cara penulis membangun hubungan dengan
pembaca, baik secara formal maupun informal, serta bagaimana identitas
penulis dan pembaca ditampilkan. Dengan demikian, analisis teks mencakup
aspek representasi, relasi, dan identitas.

(2) Praktik wacana berkaitan dengan proses produksi dan konsumsi
teks. Proses produksi lebih berfokus pada pencipta teks, yang dipengaruhi oleh
pengalaman, pengetahuan, kebiasaan, lingkungan sosial, dan konteks yang ada
di sekitarnya. Di sisi lain, konsumsi teks bergantung pada pengalaman dan
pengetahuan pembaca, yang mungkin berbeda dari pencipta teks. Ini mencakup
bagaimana pembaca menerima teks yang disajikan oleh penulis. Selain itu,
distribusi teks juga menjadi penting sebagai upaya penulis agar karyanya
diterima oleh masyarakat.

(3) Praktik sosial-budaya adalah dimensi yang berkaitan dengan konteks
di luar teks, seperti konteks situasional, serta faktor-faktor sosial, budaya, dan

politik yang memengaruhi keberadaan teks tersebut.?

24 Munfarida.

25 Saraswati and Sartini, “Wacana Perlawanan Persebaya 1927 Terhadap PSSI: Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough (Persebaya 1927°s Resistance Against PSSI: A Norman
Fairclough’s Critical Discourse Analysis Study).”
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Meskipun unsur struktur atau dimensi ketiga di atas terlihat berbeda,
namun setiap unsur tersebut saling berkaitan satu sama lain dan membentuk
kesatuan yang saling mendukung satu sama lain. Makna keseluruhan suatu teks
ataupun tema didukung oleh struktur teks dan dari penggunaan pilihan kata atau
kalimat yang di gunakan.

Fairclough mengelompokkan tiap peristiwa wacana dalam tiga dimensi
tersebut. Prosedur analisis wacana kritis terdiri atas tiga komponen yaitu
deskripsi, interpretasi, dan penjelasan. Dua asumsi tentang penggunaan bahasa
dalam kajian analisis wacana kritis fairclough adalah bahasa membentuk sosial
dan ditetapkan secara sosial. Struktur wacana merupakan cara yang paling
efesien untuk melihat proses berargumentasi setiap kali menyampaikan pesan.

Adapun pembagian dari 3 dimensi model analisis wacana kritis model
norman fairlough.

a. Teks ( Struktur Mikro )

Struktur mikro selain menganalisis secara linguistik dengan melihat
kosakata, semantik, dan tata kalimat. Analisis ini juga mencakup koherensi dan
kohesivitas untuk memahami bagaimana kata atau kalimat digabungkan untuk
membentuk pengertian. Fairclough menekankan ciri multi semiotik terhadap
teks dan menambah imaji berupa gambar dan suara. Analisis teks bertujuan
melihat representasi tertentu yang ingin ditampilkan dalam teks, relasi antara
penulis dan pembaca, dan kontrol praktik kewacanaannya.

b. Praktik Kewacanaan/Wacana (Discourse Practice) (Level Meso)

Praktik Kewacanaan/Wacana (Discourse Practice) (Level Meso),
Dimensi ini terkait dengan proses produksi teks dan konsumsi teks. Ini
melibatkan bagaimana teks diproduksi, didistribusikan, dan diterima.
Pemahaman tentang konvensi media, norma jurnalistik, dan bagaimana audiens
menginterpretasikan teks juga termasuk dalam dimensi ini.

Setiap jenis tulisan yang terdapat pada setiap media pada dasarnya

dihasilkan melalui proses produksi teks yang berbeda-beda, yang mencakup
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pola kerja, bagan kerja, dan rutinitas dalam menciptakan teks. Proses produksi
yang satu mungkin memiliki pola dan kebiasaan yang berbeda dibandingkan
dengan yang lainnya. Selain itu, proses konsumsi teks juga dapat bervariasi
tergantung pada konteks sosial, baik secara individu maupun kolektif. Di sisi
lain, proses distribusi teks dipengaruhi oleh pola dan jenis teks serta
karakteristik institusi yang terkait dengan teks tersebut.?® Dengan demikian,
hubungan antara teks dan praktik sosial selalu dimediasi oleh praktik
kewacanaan. Oleh karena itu, hanya melalui praktik kewacanaan—di mana
orang menggunakan bahasa untuk menciptakan dan mengonsumsi teks—teks
dapat membentuk dan dipengaruhi oleh praktik sosial.
c. Praktik Sosial Budaya (Socio-cultural Practice) (Level Makro)

Praktik Sosial Budaya (Socio-cultural Practice) (Level Makro), selain
melibatkan konteks di luar teks seperti konteks situasi, lokasi, atau posisi
penulis atau pembicara, serta media yang digunakan, terdapat hubungan yang
erat dengan masyarakat, budaya, dan politik tertentu. Selain itu, fenomena
sosial juga berperan penting dalam mempengaruhi penciptaan teks
tersebut.Analisisnya melibatkan pemahaman tentang bagaimana wacana
mencerminkan, membentuk, atau mereproduksi hubungan kekuasaan, ideologi,
dan nilai-nilai dalam masyarakat.?”

Agar lebih jelasnya, struktur wacana yang dikaji dalam model analisis

wacana versi Norman Fairlough dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1. Model analisis wacana versi norman fairlough

Aspek Deskripsi

Teks » Bentuk fisik dari wacana (tulisan, lisan,

visual).

26 Slamet Setiawan, & Yustus Sentus Halum. (2016). Pesan dari slebor: Analisis wacana kritis
terhadap fenomena bahasa tulis stiker sepeda motor. Paramasastra, 3, 181.

27 Endang Sumarti, “Analisis Wacana Kritis: Metode Analisis Dalam Perspektif Norman
Fairclough,” Jurnal Bahasa Lingua Scientia 2, no. 2 (2010): 157-67.hal 163
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Aspek Deskripsi

» Analisis elemen seperti struktur, gaya bahasa,

pilihan kata, dan retorika.

» Mempertimbangkan  bagaimana  elemen-
elemen ini membentuk makna dan pesan.

Praktik Wacana » Proses produksi dan interpretasi teks.

» Siapa yang memproduksi teks, untuk siapa,
dan dalam konteks apa.

» Bagaimana konteks sosial dan budaya
mempengaruhi produksi dan penerimaan teks.

Praktik Sosial » Konteks sosial yang lebih luas di mana praktik
wacana terjadi.

» Hubungan antara wacana dan kekuasaan,
ideologi, serta struktur sosial.

» Bagaimana wacana mencerminkan dan

membentuk realitas sosial.

b. Pemberitaan media

Media massa memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan dan
perubahan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan media massa
sangat krusial dalam konteks sosial. Dengan adanya media massa, masyarakat
yang sebelumnya mungkin dianggap kurang beradab dapat bertransformasi
menjadi lebih beradab. Hal ini terjadi karena media massa memiliki jangkauan
yang luas dan sifatnya yang massal, sehingga informasi yang disampaikan

dapat menjangkau banyak orang sekaligus, mulai dari puluhan hingga ribuan
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pembaca. Dengan demikian, dampak media massa akan sangat terasa di
kalangan masyarakat.?8

Dampak media massa dapat dilihat dari tiga aspek. Pertama, aspek
kognitif, yang berarti perubahan dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan.
Misalnya, seseorang yang berada di dalam rumah mungkin tidak menyadari
peristiwa yang terjadi di luar. Namun, dengan adanya media massa, individu
tersebut dapat mengetahui berbagai kejadian, baik yang terjadi di sekitar
maupun di luar negeri. Contohnya, seseorang di Kalimantan Timur mungkin
tidak akan mengetahui tentang gempa di Sulawaesi Tengah jika informasi
tersebut tidak disampaikan melalui media massa. Media massa memungkinkan
orang untuk mendapatkan informasi tentang objek, individu, atau lokasi yang
belum pernah mereka kunjungi secara langsung. Kedua, aspek afektif, yang
menggambarkan perubahan dari ketidaksukaan menjadi kesukaan. Aspek ini
juga dapat mempengaruhi dukungan moral seseorang. Contohnya, iklan produk
kecantikan di televisi atau internet dapat menarik perhatian wanita yang
sebelumnya tidak tertarik pada riasan. Melihat aktris yang menarik dan cara
penyampaian yang menggugah dapat menimbulkan keinginan untuk membeli
dan menggunakan produk tersebut agar terlihat cantik seperti aktris dalam
iklan. Ketiga, aspek konatif, yang berkaitan dengan perubahan sikap dan
perilaku. Media massa memiliki peran penting dalam perkembangan dan
perubahan perilaku masyarakat. Misalnya, anak-anak yang menyukai serial
Upin dan Ipin, dengan menonton karakter-karakter yang sopan, ceria, dan rajin

beribadah, secara tidak langsung terpengaruh untuk meniru perilaku tersebut.

2 Aria Aditya Setiawan, ‘“Peran Media Massa Dalam Meningkatkan Kualitas
Kepemerintahan Lokal Berbasis Human Security Di Kota Jayapura,” Jurnal Ilmu Politik 2, no. 2
(2011): 1-10.HIm 1.
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Tayangan seperti Upin dan Ipin dapat mendorong anak-anak untuk lebih rajin
beribadah.?®

Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori agenda-
setting dan teori framing. Teori agenda-setting menjelaskan bagaimana media
dapat memengaruhi isu-isu yang dianggap penting oleh masyarakat, sedangkan
teori framing menunjukkan cara media membentuk persepsi publik terhadap
isu-isu tertentu.’® Kedua teori ini memberikan kerangka untuk memahami
hubungan antara media dan kebijakan publik.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis konten berita yang
diterbitkan oleh berbagai media massa. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi pola-pola dalam pemberitaan, tema-tema yang sering muncul,
serta cara penyajian isu-isu tertentu kepada public. Dengan memahami cara
media menyampaikan informasi, peneliti dapat menilai apakah pemberitaan
tersebut mencerminkan beragam perspektif dan kepentingan masyarakat. Selain
itu, analisis konten juga membantu dalam mengidentifikasi kemungkinan bias
dalam pemberitaan, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
peran media dalam membentuk opini publik.

c. Media Al Jazeera dan ahramgate
a) Al Jazeera
Al Jazeera Arabic adalah saluran berita utama yang utamanya melayani
pemirsa berbahasa Arab. Al Jazeera English , diluncurkan pada tahun 2006,
adalah saluran berbahasa Inggris yang setara dengan Al Jazeera Arabic.
Menurut Al Jazeera, Al Jazeera Arabic secara editorial independen dari Al

Jazeera English. sebuah stasiun televisi yang menyiarkan program dalam

29 Emilsyah Nur, “Peran Media Massa Dalam Menghadapi Serbuan Media Online the Role of
Mass Media in Facing Online Media Attacks,” MAJALAH SEMI ILMIAH POPULER KOMUIKASI
MASSA Section 2, no. 1 (2021): 51-64.Hlm.54

30 Elfi Yanti Ritonga, “Teori Agenda Setting Dalam Ilmu Komunikasi,” JURNAL
SIMBOLIKA: Research and Learning in Communication Study 4, mno. 1 (2018): 32,
https://doi.org/10.31289/simbollika.v4il.1460.HIm 33
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bahasa Arab dan Inggris, .3! Saluran ini berpusat di Doha dan dioperasikan
oleh Al Jazeera Media Network. Al Jazeera merupakan salah satu jaringan

media terbesar di dunia Arab.
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Gambear 2.1. Bentuk Media al Jazeera English

Selain saluran berita utama, Al Jazeera juga memiliki beberapa kanal
khusus, di antaranya Al Jazeera English, Al Jazeera Sports, Al Jazeera Live,
dan Al Jazeera Children’s Channel. Tak hanya itu, Al Jazeera menyediakan

pula platform berita daring dalam bahasa Arab dan Inggris.
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Gambar 2.2. Bentuk media al Jazeera Arabic
Situs berita Al Jazeera Arabic memiliki beberapa kategori utama yang
ditampilkan di halaman utamanya. Setiap berita akan dikelompokkan ke
dalam kategori tertentu berdasarkan tema yang diangkat.
Berikut adalah beberapa kategori yang ada di situs berita Al Jazeera
Arabic:

3l Hendrawati, “Tendensi Dan Ideologi Al Jazeera Dan CNN Berbahasa Arab Dalam
Pemberitaan Kekerasanislamic State of Iraq and Syaria (ISIS),” Jurnal Akuntansi 11 (2017).hlm 54.



26

1) 4w lhome. Halaman home adalah “halaman utama suatu situs web.
Pada bagian home ini, informasi terkini dari dunia Arab dan Internasional
ditampilkan”.

2) _kaVlberita . Berita adalah “rubrik yang menyajikan berita terkini yang
terjadi di Timur Tengah dan dunia Internasional. Pada kanal _baYlini
berita yang dikeluarkan telah dikelompokkan berdasarkan subtopik
seperti ~edunia Arab Jsinternasional < )lsss )& Japoran dan
dialog 4dlsall s press tour atau kunjungan pers Gsis s b~ kebebasan
dan hak-hak La 51 $S5 5 2 e jlmu pengetahuan dan teknologi 4L olahraga
daay hkedokteran dan kesehatan b=l ekonomi, dan <le sis serba
serbi"."

3) 44 =allpengetahuan’ memuat artikel opini dan resensi buku.

4) gzl dlprogram acara’ adalah “kanal yang menampilkan program-program
yang ditayangkan di stasiun Televisi Al Jazeera seperti acara dialog, film
dokumenter, dan siaran langsung yang disiarkan langsung pada stasiun
televisi tersebut.”

5) kil dimultimedia adalah “kanal yang berisi materi yang berkaitan dengan
multimedia seperti album foto, newsletter, dan karikatur.”

6) e susdlensiklopedia’ adalah “kanal di Al Jazeera Arabic yang
menyajikan ensiklopedia berdasarkan kategori tertentu seperti ensiklopedi
tokoh ternama, ensiklopedia dalam bidang kedokteran dan kesehatan,
ensiklopedia ekonomi, dan ensiklopedia peristiwa.”

7) 4w_all slaibelajar bahasa Arab’ adalah “kanal khusus di Al Jazeera Arabic
yang berfungsi sebagai media untuk mempelajari bahasa Arab.”

8) Il .tambahan’ berisi informasi tentang berbagai festival yang akan

datang dan prakiraan cuaca.
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9) <liswblog adalah ‘“kanal yang memuat catatan pribadi dan opini
mengenai topik-topik terkini.”3?

Beberapa sumber menyebutkan meskipun Al Jazeera mengklaim
independen, namun tetap menerima dana dari pemerintah Qatar. Hubungan
yang kuat antara Al Jazeera dan Qatar ini menunjukkan bahwa saluran berita
ini dapat digunakan sebagai alat politik luar negeri. Beberapa negara yang
dikritik oleh Al Jazeera bahkan menginginkan saluran berita tersebut ditutup.

Menjelang invasi AS ke Irak pada 3 Maret 2003, Bursa Saham New York
(NYSE) melarang Al Jazeera, beserta beberapa organisasi berita lain yang
tidak disebutkan namanya, untuk meliput dengan alasan ‘“masalah
keamanan”. Tindakan serupa kemudian diambil oleh pejabat pasar saham
Nasdagqg.

Al Jazeera memiliki orientasi politik yang mendukung perspektif Arab
dan sering mengkritik kebijakan Barat, terutama terkait Timur Tengah.
Audiens yang dituju mencakup pemirsa global, terutama di negara-negara
Arab, serta komunitas diaspora Arab dan individu yang tertarik pada isu
sosial, politik, dan ekonomi.

b) Ahramgate
P I o
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Gambar 2.3. Bentuk media Ahramgate
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32 Asfar Rinaldy, “Perbandingan Media Internasional: CNN Dan Al-Jazeera Terkait Serangan
Udara Pasukan Hamas Ke Israel,” Review of International Relations 5, no. 2 (2023): 176-89,
https://doi.org/10.24252/rir.v5i2.43277.
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Al-Ahram didirikan pada 5 Agustus 1876 dan merupakan surat kabar
harian dengan sirkulasi tertinggi di Mesir 33 Sebagian besar saham surat
kabar ini dimiliki oleh pemerintah Mesir, dan ia dianggap sebagai media
terkemuka di negara tersebut.

Dengan banyaknya variasi dalam bahasa Arab, Al-Ahram diakui secara
luas sebagai sumber yang berpengaruh dalam gaya penulisan bahasa Arab.
Pada tahun 1950, Middle East Institute menyebut Al-Ahram sebagai "The
Times untuk pembaca berbahasa Inggris dan The New York Times untuk
pembaca Amerika" di kalangan masyarakat berbahasa Arab di area
distribusinya; meskipun demikian, surat kabar ini sering kali dituduh
memiliki pengaruh yang besar dan mengalami sensor dari pemerintah Mesir.

Selain edisi utamanya yang diterbitkan di Mesir, Al-Ahram juga
menerbitkan dua edisi berbahasa Arab lainnya, satu ditujukan untuk dunia
Arab dan yang lainnya untuk audiens internasional, serta edisi dalam bahasa
Inggris dan Prancis.

Al-Ahram didirikan di Alexandria pada tahun 1876 oleh dua bersaudara
Kristen Melkit Ottoman, yaitu Beshara Takla dan Saleem Takla. Pada
awalnya, surat kabar ini diterbitkan sebagai mingguan yang terbit setiap hari
Sabtu, dengan edisi pertamanya dirilis pada 5 Agustus 1876. Kemudian,
pada Januari 1881, Al-Ahram bertransformasi menjadi surat kabar harian.34

Secara keseluruhan, Ahram Gate berfungsi sebagai sumber informasi
penting di Mesir, meskipun orientasi politiknya yang mendukung pemerintah
dapat mempengaruhi cara mereka melaporkan berita dan isu-isu tertentu.

c¢) Konteks politik
Politik berasal dari istilah Arab “siyasah,” yang kemudian diterjemahkan

menjadi “siasat.” Kata politik sendiri berakar dari kata “polis,” yang berarti

33 content and tehnology research specialists the media, “News Coverage Prepared for: The
European Union to Egypt [ Thematic Headlines [ Domestic Scene,” n.d., 1-55.
34 Preliminary Overview, “Archive Map: Egypt 17 2010, no. October (2010): 1-37.
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kota negara. Dengan demikian, politik mencerminkan hubungan khusus
antara individu yang hidup dalam komunitas tersebut.®> Dalam konteks ini,
muncul berbagai aturan, kewenangan, perilaku pejabat, legalitas kekuasaan,
dan pada akhirnya, kekuasaan itu sendiri. Selain itu, politik juga dapat
dipahami sebagai kebijakan, kekuatan, otoritas pemerintah, pengelolaan
konflik yang menghasilkan konsensus nasional, serta kekuasaan yang
dimiliki oleh rakyat.

Konteks merujuk pada latar belakang atau situasi yang memengaruhi
pemahaman suatu wacana, sedangkan politik adalah proses pengambilan
keputusan dalam suatu kelompok. Dalam analisis wacana Kkritis, konteks
politik di media seperti Al Jazeera dan Ahramgate melibatkan kajian tentang
bagaimana berita dibentuk oleh ideologi dan kekuasaan yang ada.

d) Studi Kasus pada Situasi di Gaza

Studi Kasus merupakan terjemahan dari istilah dalam bahasa Inggris "A
Case Study" atau "Case Studies". Istilah "Kasus" berasal dari kata "Case"
yang menurut Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English
(1989; 173) memiliki beberapa arti, yaitu: 1) "contoh atau peristiwa dari
terjadinya sesuatu", 2) "keadaan aktual atau situasi", dan 3) "kondisi atau
keadaan khusus yang berkaitan dengan seseorang atau sesuatu". Dengan
demikian, arti dari istilah tersebut secara berurutan adalah 1) contoh dari
suatu kejadian, 2) situasi yang sebenarnya, dan 3) kondisi atau lingkungan
tertentu yang berkaitan dengan individu atau objek.36

Studi kasus merupakan suatu eksplorasi mengenai "sistem yang terikat"
atau "berbagai kasus" yang dilakukan secara bertahap melalui pengumpulan
data yang mendalam dan melibatkan berbagai sumber informasi yang kaya

dalam konteks tertentu. Sistem yang terikat ini terkait dengan waktu dan

35 Anita, A. (2022). Politik hukum dalam penegakan hukum di Indonesia. Dharmasisya,
Jurnal Program Magister Hukum FHUI, 2(1), 326.
36 Radix Prima Dewi and Siti Nur Hidayah, “Metode Study Kasus,” Skripsi, 2019, 19.HIm 1.
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lokasi, sementara kasus yang diteliti dapat berasal dari program, peristiwa,
aktivitas, atau individu tertentu.3’

Menurut Yin, metode penelitian studi kasus adalah pendekatan yang
sesuai untuk digunakan dalam penelitian yang berfokus pada pertanyaan
penelitian yang bersifat “how” atau “why”.3 Metode ini juga cocok ketika
peneliti memiliki waktu terbatas untuk mengendalikan peristiwa yang
sedang diteliti, serta ketika fokus penelitian adalah pada fenomena yang
terjadi saat ini. Dalam pendekatan studi kasus, peneliti memberikan
perhatian khusus pada perancangan dan pelaksanaan penelitian tersebut.

Kemudian Gaza dipilih sebagai objek studi karena merupakan wilayah
yang sering menjadi sorotan media internasional akibat konflik
berkepanjangan antara Israel dan Palestina. Situasi di Gaza mencerminkan
dinamika politik, sosial, dan kemanusiaan yang kompleks, serta memberikan
wawasan tentang bagaimana media membentuk narasi dan persepsi publik
terhadap konflik tersebut. Selain itu, Gaza juga menjadi contoh penting
dalam memahami dampak pemberitaan media terhadap opini publik dan
kebijakan internasional.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa, secara umum
studi kasus memiliki karakteristik penelitian yang menggunakan studi kasus
akan memusatkan perhatian pada berbagai peristiwa yang sedang diteliti dan
mengeksplorasi hubungan di antara peristiwa tersebut. Studi kasus
merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada
pemahaman dan perilaku manusia, yang didasarkan pada pandangan
individu. Sebagai bagian dari metode penelitian, studi kasus menyediakan

kerangka kerja tertentu untuk tahapan prosesnya, yang meliputi penentuan

37 Sri Wahyuningsih, “Metode Penelitian Studi Kasus: Konsep, Teori Pendekatan Psikologi
Komunikasi, Dan Contoh Penelitiannya,” UTM PRESS Bangkalan - Madura, 2013, 119.Hlm 3.

38 Gregorius Fendi Arkandito et al., “Komunikasi Verbal Pada Anggota Keluarga Yang
Memiliki  Anak Indigo,” Jurnal Manajemen Komunikasi 1, no. 1 (2019): 42-56,
https://doi.org/10.24198/jmk.v1i1.9955.HIlm 47.
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tema dan di peroleh dari subjek penelitian, membuat kesimpulan dan laporan
penelitian.

Seperti jenis penelitian lainnya, penelitian studi kasus juga memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. Berikut adalah penjelasan
mengenai kelebihan dan kekurangan dari penelitian studi kasus:

Kelebihan Penelitian Studi Kasus

Memiliki batas lingkup, dan pola pikir tersendiri agar dapat menangkap
realitas serta menantang.

Detail, menangkap makna di balik kasus sehingga bermanfaat untuk
memecahkan masalah masalah spesifik.

Memberikan pengetahuan proporsional dan ekseperimental.

Kekurangan atau kelemahan penelitian studi kasus

1) Isu validitas dan reliabilitas.

2) Generalisasi dalam Upaya teorisasi. 3°

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan signifikan dalam cara media
Barat dan media Timur Tengah memberitakan situasi di Gaza, baik dari segi
framing isu maupun representasi aktor-aktor yang terlibat. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah media Barat cenderung menekankan aspek
keamanan dan terorisme, sementara media Timur Tengah lebih fokus pada

isu kemanusiaan dan hak asasi manusia.

39 Gunawan Iwan, “Studi Kasus ( CASE STUDY ) Imam Gunawan,” n.d.HIm 9.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan sebuah pengetahuan
pun teori tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah dalam berbagai bidang. Esensi metode penelitian ialah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maka perlu
digaris bawahi 4 kata kunci yang terkandung di dalamnya, yaitu cara ilmiah, data,
tujuan, dan kegunaan. Yang terpenting dari keempat kata kunci tersebut ialah cara
ilmiah, bermaksud kegiatan penelitian tersebut didasarkan pada ciri-ciri keilmuan
yang berlaku, yakni rasional, empiris, dan sistematis. Dengan terpenuhinya unsur-
unsur tersebut, maka telah layak dinamakan penelitian serta secara otomatis juga

menjadi pembeda dengan tulisan bebas lainnya seperti esai dan lain sebagainya.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif bahasa yang berspektif Analisis Wacana Kritis (AWK) dari teori Norman
fairlough. Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti
melalui data yang telah terkumpul dalam hal ini hasil dar1 implementasi teori AWK

Norman Fairlough dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.4°

40 Christian T. K.-H. Stadtliander, “Qualitative, Quantitative, and Mixed-Methods Research,”
Microbe Magazine 4, no. 11 (2009): 485-485, https://doi.org/10.1128/microbe.4.485.1.Hlm 485.
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Dikutip oleh Muhammad dari Muhammad, ia menyebutkan bahwa salah satu
fenomena yang dapat menjadi objek penelitian kualitatif adalah peristiwa komunikasi
atau berbahasa karena peristiwa ini Pemberitaan di kedua media tersebut
mencerminkan bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk narasi dan makna
seputar konflik di Gaza. Dengan menganalisis tuturan dan konteks di balik
pemberitaan, penelitian ini dapat mengungkap bagaimana media membangun wacana
yang mempengaruhi persepsi publik dan menciptakan pemahaman tertentu tentang
situasi politik yang kompleks. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif yang berfokus
pada peristiwa komunikasi ini sejalan dengan objek penelitian yang berfokus pada

bahasa dan wacana dalam konteks politik.

B. Pendekatan Penelitian

Adapun Pendekatan yang diambil adalah pendekatan kualitatif dengan
penekanan pada analisis wacana kritis (AWK). Pendekatan kualitatif ini bertujuan
untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena sosial dan
komunikasi, khususnya dalam konteks pemberitaan media. Analisis wacana kritis
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menyelidiki bagaimana penggunaan
bahasa dan narasi dalam berita dapat membentuk cara pandang publik terhadap
situasi di Gaza. Dalam studi ini, peneliti akan menganalisis teks berita dari Al Jazeera
dan Ahramgate untuk mengidentifikasi pola bahasa, cara penyajian, dan representasi
yang muncul dalam laporan tersebut. Dengan demikian, fokus penelitian tidak hanya
pada konten berita, tetapi juga pada konteks sosial dan politik yang mempengaruhi

pemberitaan.
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C. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif.
Penelitian kualitatif-deskriptif bertujuan untuk menggambarkan gejala, peristiwa, atau
kejadian yang sedang berlangsung saat ini. Fokus dari penelitian deskriptif adalah
pada isu-isu aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan. Dengan
menggunakan metode ini, peneliti akan menggambarkan dan menjelaskan wacana
kritis dalam pemberitaan di media Al Jazeera dan Ahramgate, khususnya dalam

konteks politik yang berkaitan dengan situasi di Gaza.

D. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini ada dua, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber utama. Sumber utama
penelitian ini berupa teks berita yang diambil langsung dari situs berita arab
online https://www.aljazeera.com/ dan https://english.ahram.org.eg/ ( 4l
sall 58l Yl

b. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber-
sumber lain yang bukan merupakan data primer. Dalam penelitian ini, data
sekunder mencakup berbagai informasi yang berasal dari beberapa referensi
yang relevan dengan isu yang menjadi fokus penelitian. Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal, media massa, dan
karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian,
terutama referensi yang berbicara mengenai analisis wacana kritis dalam

media online.


https://www.aljazeera.com/
https://english.ahram.org.eg/
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E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup
dokumentasi dan pencatatan. Arikunto menjelaskan bahwa metode dokumentasi
adalah cara untuk mencari informasi atau variabel yang terdapat dalam berbagai
sumber seperti catatan, buku, surat kabar, dan majalah. Dalam hal ini, peneliti
mengumpulkan teks berita tentang Hamas-Israel dari situs berita Arab online Al

Jazeera dan BBC Arabic yang diterbitkan selama bulan Oktober 2023.41

Setelah dokumentasi, teknik lain yang digunakan dalam tahap pengumpulan
data ini adalah teknik catat. Teknik catat dalam penelitian ini digunakan untuk
mencatat elemen-elemen yang menjadi bagian dari struktur wacana Norman fairlough
seperti penggunaan teks, praktik diskursif,Konten sosial terdapat dalam teks berita.
Setiap elemen tersebut dapat menunjukkan tendensi dan ideologi media online

berbahasa Arab dari Al Jazeera dan ahramgate.

Data dikumpulkan fokus pada analisis wacana kritis. Data utama yang
digunakan adalah artikel berita yang dipublikasikan oleh media Al-Jazeera dan
Ahramgate terkait dengan konflik Gaza yang berlangsung pada periode 7 hingga 10
Oktober 2023. Pemilihan kedua media ini didasarkan pada peran mereka yang
signifikan dalam membentuk opini publik internasional mengenai konflik tersebut,
masing-masing dengan ideologi dan afiliasi politik yang berbeda. Berita yang dipilih
untuk dianalisis mencakup artikel yang mengangkat isu utama dalam konflik Gaza,

seperti serangan militer, reaksi internasional, serta dampak kemanusiaan, dengan

41 Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 2010.
Hal. 192
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memastikan bahwa berita tersebut langsung berkaitan dengan peristiwa pada periode

yang ditentukan.

Seleksi artikel dilakukan dengan memastikan bahwa berita yang diambil
relevan dengan tema utama penelitian, yaitu konflik Gaza, dan memuat perspektif
yang dapat menggambarkan cara kedua media membingkai peristiwa tersebut. Artikel
yang mengandung opini atau analisis lebih lanjut tentang konflik ini, serta yang
mencakup sudut pandang berbagai pihak yang terlibat, baik dari sisi politik, militer,
maupun kemanusiaan, akan dipilih untuk dianalisis. Selain itu, dalam pengumpulan
data ini juga ditekankan pada analisis konteks politik yang terkandung dalam berita
yang dimuat oleh kedua media tersebut. Analisis ini bertujuan untuk menggali
bagaimana masing-masing media membingkai peran aktor politik dalam konflik
Gaza, baik dalam hal kebijakan negara, peran internasional, serta pengaruh politik

lokal yang lebih luas terhadap narasi yang dibangun oleh media.

Setelah artikel terkumpul, teks tersebut diproses menjadi format yang dapat
dianalisis lebih lanjut. Proses analisis melibatkan pemecahan teks berita ke dalam
dimensi-dimensi analisis wacana kritis Norman Fairclough, yaitu dimensi tekstual
(representasi, relasi, dan identitas), dimensi praktik produksi teks (proses produksi,
penyebaran, dan konsumsi berita), dan dimensi praktik sosial budaya (konteks sosial,
politik, dan budaya). Dalam hal ini, dimensi politik dalam konteks pemberitaan
sangat penting untuk dipertimbangkan, mengingat bagaimana media mencerminkan
atau mempengaruhi persepsi publik terhadap aktor politik yang terlibat dalam konflik,
serta bagaimana media tersebut mengemas informasi yang berhubungan dengan
kebijakan politik, konflik militer, dan diplomasi internasional yang melingkupi

peristiwa tersebut.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis dilakukan dengan memperhatikan tiga dimensi utama dalam teori
wacana kritis Norman Fairclough: dimensi tekstual, dimensi praktik produksi teks,

dan dimensi praktik sosial budaya.*>
1. Dimensi Tekstual (Mikrostruktural)

Dimensi ini berfokus pada analisis mikrostruktural dari teks berita yang
dimuat di Al-Jazeera dan Ahramgate. Analisis dilakukan pada tingkat teks dengan
memperhatikan elemen-elemen seperti representasi, relasi, dan identitas yang
dibangun oleh media melalui pilihan kata, struktur kalimat, dan pengorganisasian
informasi dalam Dberita. Representasi merujuk pada bagaimana media
menggambarkan aktor-aktor dalam konflik, seperti Israel, Palestina, dan Hamas.
Relasi akan dianalisis melalui cara media menyusun hubungan antaraktor, apakah
lebih mendekatkan atau memisahkan antara pihak-pihak yang terlibat dalam konflik.
Identitas mengacu pada bagaimana media membangun identitas individu atau
kelompok dalam wacana, misalnya bagaimana media menggambarkan rakyat
Palestina sebagai korban atau sebagai pejuang, dan bagaimana Israel digambarkan
sebagai pihak yang terlibat dalam agresi atau sebagai pihak yang membela diri.
Melalui analisis ini, kami akan memeriksa bagaimana kedua media ini menggunakan
teknik tertentu, seperti pemilihan kata-kata (diksi), framing berita, serta penekanan

tema tertentu yang akan membentuk pemahaman audiens tentang peristiwa di Gaza.

4 Adita Miranti and Yudi Sudiana, “Pelecchan Seksual Pada Laki-Laki Dan Perspektif
Masyarakat Terhadap Maskulinitas (Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough ),” Bricolage : Jurnal
Magister Ilmu Komunikasi 7, no. 2 (2021): 261, https://doi.org/10.30813/bricolage.v7i2.2809; Rinda
Cahya Mudiawati, Yusak Hudiyono, and Bibit Suhatmady, “Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough Terhadap Bahasa Slogan Aksi Demonstrasi Guru Di Samarinda,” Diglosia: Jurnal Kajian
Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 6, no. 3 (2023): 739-62,
https://doi.org/10.30872/diglosia.v6i3.694.
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Misalnya, apakah Al-Jazeera lebih menekankan aspek kemanusiaan dan penderitaan
warga Palestina, sementara Ahramgate cenderung menyoroti peran politik dan militer

dalam konflik tersebut.
2. Dimensi Praktik Produksi Teks (Mesostruktural)

Dimensi ini berkaitan dengan proses produksi, penyebaran, dan konsumsi teks
berita di kedua media. Produksi teks mengacu pada bagaimana berita dihasilkan oleh
jurnalis atau tim editorial di Al-Jazeera dan Ahramgate, termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan editorial, seperti ideologi media, afiliasi politik, dan
kondisi sosial yang melingkupi kedua media tersebut pada saat peristiwa Gaza terjadi.
Di Al-Jazeera, yang berbasis di Qatar dan lebih cenderung memberikan suara kepada
pihak Palestina, terdapat kemungkinan bahwa editorial berita akan lebih menekankan
aspek kemanusiaan, sedangkan Ahramgate, media yang berbasis di Mesir, mungkin
lebih mempertimbangkan faktor diplomatik dan regional yang berhubungan dengan
kepentingan politik Mesir. Penyebaran teks berkaitan dengan cara berita disebarkan
dan diterima oleh audiens, baik melalui media daring (online) maupun saluran
lainnya. Penyebaran ini juga mencakup bagaimana kedua media ini memanfaatkan
berbagai platform untuk menjangkau pembaca atau penonton di tingkat internasional

dan lokal.

Sebagai contoh, Al-Jazeera sering kali menjangkau audiens global, sementara
Ahramgate cenderung lebih fokus pada pembaca di kawasan Timur Tengah dan
negara-negara Arab. Konsumsi teks berfokus pada bagaimana audiens, yang dapat
berupa pembaca, penonton, atau pengguna media sosial, mengonsumsi dan

menafsirkan berita yang disebarkan oleh kedua media. Dalam penelitian ini, akan
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dianalisis bagaimana audiens mungkin merespon teks yang disajikan, baik itu melalui
komentar di situs berita, diskusi media sosial, atau reaksi dari kelompok-kelompok
tertentu yang terpengaruh oleh berita tersebut. Hal ini juga akan melibatkan
pemahaman tentang bagaimana konsumen berita menerima dan dipengaruhi oleh

framing yang dilakukan oleh masing-masing media.
3. Dimensi Praktik Sosial Budaya (Makrostruktural)

Dimensi makrostruktural memperhatikan konteks sosial, budaya, dan
institusional yang lebih besar di mana teks-teks ini diproduksi dan dikonsumsi. Pada
tingkat situasional, kami akan menganalisis bagaimana keadaan sosial dan politik
pada saat konflik di Gaza pada Oktober 2023 mempengaruhi pemberitaan tersebut.
Konflik yang terjadi di Gaza memiliki dimensi internasional, dengan keterlibatan
negara-negara besar dan organisasi internasional, yang tentunya memengaruhi narasi
yang dibangun oleh media. Kami juga akan menganalisis situasi politik di kawasan
Timur Tengah yang memengaruhi pemberitaan kedua media, terutama terkait dengan

hubungan politik dan ekonomi yang dimiliki oleh negara asal media-media tersebut.

Pada tingkat institusional, analisis ini akan mencakup bagaimana struktur dan
afiliasi institusional dari Al-Jazeera dan Ahramgate mempengaruhi produk media
mereka. Al-Jazeera, misalnya, didanai oleh pemerintah Qatar dan memiliki misi
untuk mengadvokasi kepentingan negara Arab, yang tercermin dalam pendekatannya
terhadap pemberitaan konflik Palestina-Isracl. Ahramgate, sebagai media yang lebih
terikat dengan pemerintah Mesir, mungkin lebih berhati-hati dalam menyajikan

berita, mengingat kedekatannya dengan kebijakan luar negeri Mesir.
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Pada tingkat sosial, penelitian ini akan menganalisis bagaimana praktik
wacana dalam kedua media ini mencerminkan hubungan kekuasaan dalam
masyarakat. Wacana yang dibangun oleh media dapat memperkuat atau menantang
struktur kekuasaan yang ada, baik dalam skala nasional maupun internasional. Dalam
hal ini, kami akan menilai bagaimana pemberitaan di kedua media tersebut dapat
berkontribusi pada pembentukan opini publik internasional mengenai peran Israel,

Palestina, dan aktor-aktor lainnya dalam konflik tersebut.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam bab ini, hasil analisis terhadap teks-teks berita yang diterbitkan oleh Al
Jazeera dan Ahram Online terkait situasi di Gaza pada periode 7 hingga 10 Oktober
2023 akan dipaparkan. Penelitian ini mengadopsi pendekatan Analisis Wacana Kritis
(AWK) oleh Norman Fairclough, yang berfokus pada tiga dimensi utama, yaitu:
struktur mikro teks, praktik kewacanaan, dan praktik sosial budaya. Setiap dimensi
ini membantu untuk menggali bagaimana peristiwa-peristiwa yang terjadi di Gaza
dibingkai dalam pemberitaan media tersebut dan bagaimana ideologi serta afiliasi
politik media memengaruhi pemberitaan.

Sebagai bagian dari analisis, berikut ini disajikan tabel yang mencantumkan
judul berita dan link dari enam artikel yang telah dianalisis. Tiga artikel diambil dari
Al Jazeera dan tiga dari Ahram, yang memberikan gambaran mengenai cara masing-
masing media melaporkan situasi di Gaza. Tabel ini bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai sumber-sumber berita yang digunakan dalam penelitian ini,
sehingga pembaca dapat memahami konteks dari pemberitaan yang dianalisis.

Tabel 4.1 Media dan Judul Berita

No. Media Judul Berita
ol iy sl asd e 538 (g A gl8all (3 smsa e a 528
1 Al Jazeera ol b
YO AR5 - U VSO IO ) [ P S g
2 Al Jazeera -

JiaY)
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No. Media Judul Berita
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Untuk mekanisme Analisis Wacana Kritis, struktur mikro teks akan
memfokuskan pada analisis kosa kata, semantik, tata kalimat, serta koherensi dan
kohesi dalam teks. Melalui analisis ini, kita dapat memahami bagaimana pilihan kata
dan struktur kalimat membentuk makna dalam pemberitaan, serta bagaimana teks
tersebut membentuk persepsi pembaca mengenai peristiwa dan aktor-aktor yang
terlibat.

Praktik kewacanaan akan mengkaji proses produksi, distribusi, dan konsumsi
teks berita, yang mencakup bagaimana teks disusun oleh jurnalis dan dipilih
berdasarkan konvensi media dan ideologi masing-masing. Di sisi lain, dimensi ini
juga melihat bagaimana teks tersebut diterima oleh audiens dan bagaimana audiens
menginterpretasikan teks yang disajikan.

Sedangkan praktik sosial budaya akan menganalisis bagaimana konteks sosial,
budaya, dan politik mempengaruhi pembuatan teks dan bagaimana teks tersebut
merefleksikan atau membentuk ideologi, hubungan kekuasaan, dan nilai-nilai dalam

masyarakat.
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1. Teks (Struktur Mikro)
a. Kosa Kata dan Semantik

Dalam analisis struktur mikro ini, kosa kata memegang peranan penting
karena pilihan kata dapat mengarahkan pembaca pada persepsi tertentu mengenai
peristiwa dan aktor yang terlibat. Pilihan kata dapat menunjukkan bagaimana
peristiwa dibingkai dan siapa yang dianggap sebagai subjek dan objek dalam narasi
tersebut. Semantik berfokus pada makna kata-kata yang digunakan dan bagaimana
makna tersebut dipahami dalam konteks sosial dan politik yang lebih luas. Berikut
adalah analisis kosa kata dan semantik yang digunakan dalam artikel berita dari Al
Jazeera dan Ahram Online.
Adee Canndl a gl ¢(Unban) Faadsy) e sliall A al A jSeaal £ 13 calul) cpall e (S ki (]
i gine ala)y Sl cilee 5 a5 sl geall CAYT 3] caled Jii) gl i daad 5 4y S

LMl sl e

Pada kutipan ini, pilihan kata yang digunakan oleh media tidak hanya bersifat
informatif, melainkan juga membangun persepsi tertentu tentang peristiwa yang
terjadi. Dalam kutipan tersebut, frasa “4aul 5 43 Swe 4lec” yang secara leksikal berarti
“operasi militer besar,” memunculkan makna adanya tindakan militer yang berskala
besar dan terorganisir. Kata “4xws” menekankan luasnya cakupan operasi yang
dilakukan,® sehingga menggambarkan aksi tersebut bukan sebagai insiden kecil,
melainkan sebagai tindakan yang masif dan terencana. Istilah ini secara semantik
berfungsi untuk mengesankan kekuatan dan kemampuan organisasi militer yang

disebutkan, yaitu Hamas, dalam melakukan serangan terhadap Israel.

S Ramadhani and S T Indarti, Belajar Percakapan Dan Grammar Bahasa Arab
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2017).
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Selanjutnya, istilah “Z)sall ¥ ) atau “peluncuran ribuan roket”
menambah dimensi intensitas pada pemberitaan ini. Secara makna kamus, kata
“3)h)” berarti peluncuran atau melepaskan,** dan “z) sl <¥” menandakan
jumlah yang sangat besar, sehingga memperkuat narasi tentang hebatnya daya serang
kelompok tersebut. Pilihan kata ini tidak hanya memberikan fakta tentang terjadinya
serangan, tetapi juga memperlihatkan skala ancaman yang dihadapi pihak lawan.

Selain itu, frasa “clik giue alail g Jld Sllee” yang berarti “operasi infiltrasi
dan penyerbuan permukiman,” juga memiliki makna leksikal yang kuat. Kata “Jl.s”
merujuk pada tindakan menyusup secara diam-diam ke wilayah musuh, sementara
“alai)” berarti penyerbuan atau serangan secara langsung. Penggunaan istilah ini
mempertegas kesan bahwa tindakan yang dilakukan bersifat ofensif, terencana, dan
memiliki target yang jelas, yaitu permukiman-permukiman Israel. Kata “clil gie”
sendiri secara leksikal berarti permukiman, namun dalam konteks politik Timur
Tengah, kerap merujuk pada permukiman Israel di wilayah Palestina yang memang
menjadi titik sensitif dalam konflik.4>

Kemudian, terdapat juga istilah “cldl ) wl” atau “penangkapan warga
Israel.” Dalam kamus, “ " berarti menahan atau menangkap, yang dalam konteks
ini merujuk pada tindakan pengambilan sandera.*® Penggunaan istilah ini
mengandung makna bahwa kelompok yang diberitakan tidak hanya melakukan
serangan militer, tetapi juga menjalankan strategi penahanan lawan, yang dalam

konflik semacam ini sering menjadi bagian dari upaya negosiasi atau tekanan politik.

4B Imamudin, Kamus Idiom Arab - Indonesia Pola Aktif (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2019).

4 H Achmad and Abu Nibras Al-Jambary, Kamus Al-Munawar (Arab - Indonesia - Inggris)
(Semarang: Toha Putra, n.d.).

4 S Hadi, Kamus Istilah Linguistik: Inggris-Indonesia-Arab Dan Arab-Inggris-Indonesia
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021).
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Dalam kutipan ini, ditemukan beberapa pilihan kata yang memiliki muatan

makna leksikal yang kuat dan membentuk interpretasi tertentu mengenai situasi di

Gaza. Istilah “<&Y) caadll” gecara leksikal terdiri dari dua kata: “—w=adll” berarti

\,,

pengeboman atau serangan udara, sedangkan “<&%)” berasal dari kata dasar “a&l)”
yang berarti balas dendam. Gabungan kedua kata ini, secara literal, menggambarkan
serangan yang dilakukan sebagai aksi pembalasan, bukan sekadar serangan militer
biasa. Interpretasi dari pilihan kata ini adalah bahwa tindakan Israel tidak hanya
dilihat sebagai reaksi atas ancaman, tetapi juga sebagai upaya balas dendam yang
disengaja, sehingga membangun citra negatif terhadap tindakan tersebut.

Selanjutnya, frasa “zdl w0 secara leksikal berarti “kota-kota hantu.” Kata
“0M” berarti kota-kota, dan “z\Lil” berarti hantu atau bayangan makhluk tak
bernyawa. Secara literal, frasa ini menggambarkan kondisi kota yang kosong dan
tidak berpenghuni, biasanya akibat kehancuran atau kepanikan massal. Interpretasi
yang muncul dari penggunaan frasa ini adalah gambaran visual yang dramatis tentang
Gaza, yang dulunya hidup kini menjadi wilayah sepi dan penuh kehancuran, sehingga
menimbulkan empati dan kesan keterpurukan mendalam.4’

Kemudian, istilah “z_s% 4> <™ secara leksikal berarti “gelombang pengungsi.”
Kata “4as<” bermakna gelombang, menandakan sesuatu yang besar dan masif,

sedangkan “z s berarti pengungsian atau perpindahan paksa. Secara literal, frasa ini

merujuk pada perpindahan besar-besaran penduduk akibat situasi tidak aman.

47 Hadi.
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Interpretasi dari penggunaan istilah ini menegaskan skala besar krisis kemanusiaan
yang terjadi, menyoroti penderitaan dan ketidakpastian yang dialami ribuan warga
Gaza.
Ml Ll @ g5 el 24 A 536 e S eDla) Olad Jl el " (3

Dalam kutipan ini, terdapat beberapa istilah penting yang membentuk narasi
dan persepsi tentang situasi konflik di Gaza. Kata “s3a)” secara leksikal berarti
evakuasi, yaitu tindakan memindahkan orang dari tempat berbahaya ke tempat yang
lebih aman. Dalam konteks berita, kata ini digunakan untuk menggambarkan langkah
Isracl memindahkan warganya dari kawasan sekitar Gaza. Penggunaan kata “s3s)”
memperkuat kesan bahwa situasi di wilayah tersebut sangat genting dan berbahaya,
sehingga tindakan evakuasi besar-besaran menjadi sesuatu yang mutlak dilakukan.

Selanjutnya, frasa “s ¢ <& (8w secara leksikal berarti “penduduk wilayah
sekitar Gaza.” Kata “0UlSw” berarti penduduk, sedangkan “?)¢ <3&” merujuk pada
area perbatasan yang berbatasan langsung dengan Gaza. Pilihan kata ini secara
spesifik memperjelas siapa yang menjadi sasaran utama evakuasi, yaitu mereka yang
paling dekat dengan pusat konflik. Interpretasi dari frasa ini adalah penekanan pada
tingkat ancaman yang langsung dirasakan oleh masyarakat sipil di daerah tersebut,
sehingga mereka harus meninggalkan tempat tinggal dalam waktu singkat.*®

Kemudian, kalimat “4=lw 24 JMA” yang berarti “dalam waktu 24 jam” secara
leksikal menunjukkan batas waktu yang sangat sempit dan mendesak. Pilihan kata ini
mempertegas situasi darurat, di mana penduduk harus segera bertindak untuk
keselamatan mereka. Interpretasinya, adanya tekanan waktu ini menggambarkan

eskalasi situasi yang begitu cepat dan tidak dapat ditunda.

4 Achmad and Al-Jambary, Kamus Al-Munawar (Arab - Indonesia - Inggris).
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Terakhir, frasa “4sa LUl a8 53 5” Jeksikalnya adalah “dan mengantisipasi hari-
hari sulit.” Kata “a3 53 berarti mengharapkan atau memperkirakan, sementara * L
42" berarti hari-hari yang berat atau sulit. Penggunaan frasa ini menunjukkan
bahwa pihak Israel tidak hanya merespons situasi saat ini, tetapi juga bersiap
menghadapi masa depan yang penuh tantangan. Interpretasi dari pilihan kata ini
adalah pengakuan terhadap potensi penderitaan atau tekanan psikologis yang akan
dialami oleh masyarakat, baik secara fisik maupun mental, dalam menghadapi konflik
yang berlangsung.

et (3 o) gl ¥ 5 58 IS5 415 56 JSNinl risulpadl (580 5 aalh (4

Pada kutipan ini, istilah “33¢ Jsl” gsecara leksikal berarti “pendudukan
Gaza.” Kata “J>a)” berarti pendudukan, yaitu penguasaan secara militer atas suatu
wilayah, sedangkan “¢)” merujuk pada wilayah Gaza. Pilihan kata ini secara
langsung mengacu pada tindakan Israel yang melakukan kontrol atau penguasaan atas
Gaza, dan secara tidak langsung membawa konotasi negatif terhadap tindakan
tersebut, karena kata “pendudukan” sering diasosiasikan dengan penindasan atau
penjajahan.

Selanjutnya, terdapat frasa “3_sS 4idS?” yang secara leksikal berarti “biaya
besar.” Kata “4iS5” berarti biaya atau ongkos, dan “3_sS” berarti besar atau signifikan.
Gabungan kedua kata ini menekankan besarnya pengorbanan yang harus ditanggung,
baik secara materiil maupun immateriil, dalam menjalankan pendudukan di Gaza.
Pilihan kata ini mengisyaratkan bahwa tindakan militer semacam itu tidak hanya
mahal dari sisi ekonomi, tetapi juga bisa berdampak pada stabilitas politik dan sosial.

Berikutnya, bagian kalimat “leless Jil jul aolaius ¥ secara leksikal berarti

“Israel tidak mampu menanggungnya.” Kata “adaiui ¥ berarti tidak mampu, “Js)_yl”
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merujuk pada pihak Israel, dan “Lles¥" berarti menanggungnya atau memikul beban
tersebut. Frasa ini menekankan keterbatasan kemampuan Israel untuk terus
melanjutkan kebijakan pendudukan, baik karena tekanan sumber daya, kerugian,
maupun dampak jangka panjang yang tidak terkelola.*’
LasSay cpall s o cdshy (solsh Aela JA sl ey Lol Yl A el ey (5
8 L
Dalam kutipan kelima ini, terdapat istilah Ll Y da jlaall se ?” yang secara
leksikal berarti “pemimpin oposisi Israel.” Kata “ae ¥ berarti pemimpin, “4ca jlzall”
berarti oposisi atau pihak yang menentang pemerintahan, dan =YY merujuk
pada asal kebangsaan, yaitu Israel. Pilihan kata ini menekankan bahwa pernyataan
berasal dari tokoh penting yang berada di luar lingkaran pemerintahan resmi,
sehingga membawa bobot kritik terhadap pemerintah yang sedang berkuasa.
Kemudian, frasa “is))sk 4as8s JS5 secara leksikal berarti “membentuk
pemerintah darurat.” Kata “JS45 bermakna pembentukan atau pendirian, “4esSa”
berarti pemerintah, dan “sJ)sb” berarti darurat, yakni keadaan luar biasa yang
memerlukan penanganan khusus. Pilihan kata ini mengisyaratkan bahwa situasi di
Israel sedang berada dalam krisis besar sehingga perlu adanya pemerintahan yang
bersifat sementara dan lintas kekuatan politik untuk merespons keadaan genting.
Selanjutnya, pada kalimat “4é yais 4e Sy o all I ) secara leksikal berarti
“perang tidak akan dijalankan dengan pemerintahan ekstrem.” Kata “_,lx o berarti
tidak akan dijalankan, “—_~l" berarti perang, “4esS~y berarti dengan pemerintahan,
dan “4é ki berarti ekstrem, yaitu sangat keras atau radikal dalam mengambil

keputusan. Pilihan kata ini mengandung kritik tajam terhadap karakter pemerintah

4 Imamudin, Kamus Idiom Arab - Indonesia Pola Aktif.
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yang ada, menggambarkan bahwa pemerintahan ekstrem atau terlalu keras dianggap
tidak mampu mengelola perang atau krisis secara bijak.>°
"G e Cag e e Bae adad Gl e Geles 1 )l D] (6

Pada kutipan keenam ini, kata “)»is3 berarti menahan atau menyandera;
dalam konteks berita konflik, istilah ini merujuk pada tindakan penahanan secara
paksa, biasanya terhadap orang-orang yang dianggap bernilai tawar atau sebagai
bentuk tekanan politik. Secara literal, penggunaan kata ini menggambarkan Hamas
bukan hanya sebagai pihak yang melakukan perlawanan, tetapi juga sebagai aktor
yang aktif menahan lawan sebagai bagian dari strategi mereka.

Selanjutnya, frasa “—ss me e 133" secara leksikal berarti “jumlah yang tidak
diketahui.” “l3x=” berarti jumlah atau kuantitas, sementara “—ss=s &” bermakna
tidak diketahui atau tidak teridentifikasi. Pilithan kata ini mengisyaratkan
ketidakpastian situasi dan memperkuat narasi bahwa kondisi di lapangan masih
sangat dinamis dan belum sepenuhnya terkontrol oleh pihak-pihak terkait.

Kemudian, istilah “c3w_ll (7 secara leksikal berarti “dari para sandera.” Kata
“0” bermakna sandera atau tawanan, yang biasanya mengacu pada orang-orang
yang ditahan untuk tujuan tertentu, seperti negosiasi atau tekanan politik.

Analisis kosakata dan semantik dalam berita-berita Ahram menunjukkan
bagaimana pilihan kata yang digunakan membentuk wacana politik dan ideologi
dalam pemberitaan mereka. Ahram lebih memilih bahasa yang lebih moderat,
berfokus pada dampak yang dihadapi oleh Israel dan peran Hamas dalam konflik,

dengan menggunakan kata-kata seperti "s_xS 4SS (biaya besar) dan " aiss

(menahan).’! Pilihan kata ini memberikan gambaran bahwa Israel berada dalam posisi

0 Hadi, Kamus Istilah Linguistik: Inggris-Indonesia-Arab Dan Arab-Inggris-Indonesia.
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yang sangat sulit dan terjebak dalam konflik, sementara Hamas digambarkan sebagai
pihak yang aktif merespons serangan dan menghindari wacana yang sepenuhnya
mengkritik Israel.

Pemilihan kata oleh Ahram cenderung lebih berfokus pada dampak militer
dan politik daripada menggali lebih dalam tentang peran kemanusiaan atau kebijakan
internasional. Ahram memilih untuk menonjolkan ketegangan dalam politik domestik
Israel dan menyoroti kesulitan Israel dalam mengelola konflik ini, tanpa
menggunakan bahasa yang berlebihan atau provokatif seperti yang sering ditemukan
dalam pemberitaan Al Jazeera.

b. Tata Kalimat

Tata kalimat (syntax) dalam teks berita mempengaruhi cara informasi
disampaikan dan bagaimana hubungan antar elemen dalam kalimat membentuk
makna yang lebih besar. Struktur kalimat yang digunakan dalam pemberitaan sangat
memengaruhi bagaimana pembaca memahami dan menginterpretasi peristiwa yang
dilaporkan. Dalam analisis ini, kita akan melihat bagaimana kalimat-kalimat dalam
berita Al Jazeera dan Ahram disusun untuk membentuk narasi tertentu, serta
bagaimana struktur kalimat tersebut menciptakan kesan tertentu tentang aktor-aktor
yang terlibat dalam konflik Gaza.
idee ) sl ¢(lan) ApaSlasy) Aa glial) A8 jad Ay jSanl 1,30 alul) cpall e (sl il (]
ks ginsa Ala) 5 st lles 5 NN 5 oy ) gaall CYT (33Ua) il S5 ) A Al 5 4y S

)yl e

ST Ghslly oDed asill S ja aglall eV (ulae sasidll el 4 ) 5een, and WU 4 jaal) dmea
Sl Journal of Animal Production of the United Arab Republic (Science Council in collaboration
with the National Research Centre, 1969).
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Kalimat ini memiliki struktur aktif yang menempatkan subjek « cpall je s
sldl” (Brigade Izzuddin Al-Qassam) di awal sebagai pelaku utama. Penempatan
subjek secara eksplisit menonjolkan siapa yang bertanggung jawab atas tindakan,
sehingga pembaca langsung mengetahui bahwa kelompok ini adalah inisiator operasi
militer. Frasa penjelas “(Usles) 4aadal) dagliall 4S)al 4 Suall ¢1,3” memperkuat
identitas subjek, memberikan informasi tambahan tentang afiliasi militer kelompok
tersebut.

Selanjutnya, objek kalimat “Jl sl s daul 5 4 Sie 4ilec™ (operasi militer besar
terhadap Israel) muncul setelah predikat, menunjukkan tujuan utama aksi militer
tersebut. Kata “4xuls” (besar) memperluas makna operasi yang dilakukan,
menandakan aksi berskala besar dan terencana.

Bagian berikutnya, * ik giva alail g Jlod cililee 5 138 5 g ) geall YT 3] lad
Onlsl ) a5 berfungsi sebagai penjelas lanjutan yang memperinci bentuk-bentuk
tindakan dalam operasi tersebut. Struktur ini menampilkan kalimat majemuk dengan
beberapa tindakan sekaligus—peluncuran roket, granat, infiltrasi, penyerbuan, dan
penahanan—yang seluruhnya masih dalam satu rangkaian aksi oleh subjek yang
sama. Kalimat majemuk sendiri diistilahkan dalam bahasa arab adalah idhofah atau
hubungan antara dua kata yang melahirkan makna.>?

Secara gramatikal, urutan subjek-predikat-objek diikuti keterangan dan
deretan aksi tambahan seperti ini memberikan kesan bahwa operasi yang dilakukan
benar-benar terkoordinasi, terstruktur, dan mencakup banyak aspek sekaligus. Tidak

ada elemen kalimat pasif; semuanya disusun untuk menunjukkan agensi dan

?Defnaldi Defnaldi, “Gramatikal Bahasa Arab Terkait Idhofah Menurut Terjemahan Kitab
Al-Imrithi,” JPIB: Jurnal Penelitian Ibnu Rusyd 1, no. 2 (2022).
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keaktifan penuh dari pihak pelaku, sehingga menguatkan citra Hamas sebagai
kelompok yang kuat dan inisiatif dalam konteks konflik Gaza.
S 8oe gl e Al 5 Blalie ¢ L) puy) JOEAY) ) 8 anls Al o W) Caalll Jea — 336" (2
AS S Anls o lae Ay clial ST Bhalia () 3 € = 55 dage (B iy ¢Meladl et 4w L
050351 Cmidandil) ia DU Jiri g & gl Basiall )
Pada kalimat ini, struktur utama yang digunakan adalah bentuk aktif, di mana
Sl my) I &l & (pasukan pendudukan Israel) ditempatkan sebagai subjek yang
melakukan tindakan, yaitu “433” (melancarkan atau melakukan). Bagian « —uxdll
il SV Ol B 4l ()« WY membentuk struktur relatif, di mana “gd”

\7,

berfungsi menghubungkan frasa “<&i¥) caadll” (serangan balasan) dengan subjek
pelaku, sehingga secara jelas menampilkan Israel sebagai aktor utama serangan.

Kalimat kemudian menggunakan struktur transformasional, yaitu « (3hlic J g3
il e ads b ) 3¢ glad (e daul 87 cyang berarti “mengubah wilayah luas Gaza
menjadi yang mirip dengan ‘kota-kota hantu’.” Dalam struktur ini, “Js3”
(mengubah) menjadi predikat yang secara langsung mengaitkan akibat dari tindakan
serangan tersebut. Subjek tidak lagi hanya individu atau kelompok, tetapi aksi militer
itu sendiri yang dipersonifikasikan sebagai pengubah kondisi wilayah Gaza. Hal ini
memperkuat makna bahwa dampak serangan sangat signifikan dan menyebabkan
perubahan total pada kondisi fisik Gaza.

Selanjutnya, rangkaian kalimat majemuk « ST hlia 15 508 7 5 33 da ga 8 Canasi
saaiall ae¥) Al Al Ll s <Ll digunakan untuk menjelaskan konsekuensi
lanjutan dari serangan tersebut. Struktur ini menampilkan beberapa klausa yang

(132

digabungkan dengan kata sambung “s” (dan)’®, menegaskan bahwa akibat dari

>3Bintang Rosada, “Contrastive Analysis Of Huruf’athaf (Arabic) And Conjunctions
(Indonesian),” El-Jaudah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 1, no. 1 (2020): 105-14.
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serangan tidak hanya satu, melainkan berlapis—mulai dari pengungsian besar-
besaran hingga perpindahan ke sekolah-sekolah milik PBB. Kalimat majemuk seperti
ini menggambarkan eskalasi dampak dan memperluas ruang lingkup penderitaan
yang dialami oleh warga Gaza.

Penggunaan struktur aktif, kalimat majemuk, serta pemilihan kata kerja yang
kuat dalam kalimat ini secara gramatikal membangun narasi bahwa tindakan Israel
menyebabkan perubahan besar, kerusakan fisik, dan krisis kemanusiaan yang
mendalam di Gaza. Semua aksi dan akibat dijabarkan secara jelas, tanpa
menyamarkan pelaku, sehingga pembaca dapat langsung menangkap hubungan
sebab-akibat dalam rangkaian peristiwa yang terjadi.

Mmaa Ll ad 5 Aol 24 JMA 356 Cde S o) olad Jdl ) (3

Kalimat ini memanfaatkan struktur sederhana dengan pola subjek-predikat-
objek yang langsung dan lugas.’* Subjek “Js) s (Israel) berada di awal kalimat,
mempertegas bahwa Israel adalah pelaku utama dari tindakan yang akan diambil.
Predikat pertama “(1=%” (mengumumkan) diikuti objek * 24 J3& 336 <adle GlSu o)
iclw” (evakuasi penduduk wilayah perbatasan Gaza dalam 24 jam), sehingga
membangun pesan bahwa tindakan evakuasi ini bersifat resmi, cepat, dan terencana.
Penggunaan kata “4clu 24 J33” (dalam waktu 24 jam) memperkuat nuansa urgensi
dan keterdesakan situasi.

Klausa berikutnya, “4sa WUl #8535 5” (dan mengharapkan hari-hari yang sulit),
tetap mengikuti struktur aktif, di mana Israel kembali menjadi subjek yang dipertegas
melalui kata kerja “&8 55" (mengharapkan/memprediksi) dan objek “4wa WL (hari-

hari sulit). Kalimat majemuk ini memperlihatkan bahwa Israel bukan hanya bertindak

5+ Abdul Mugit, “Ilmu Al-Lughot,” 2021.
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secara reaktif, tetapi juga melakukan antisipasi terhadap kemungkinan eskalasi
konflik yang lebih buruk di masa mendatang.

Secara gramatikal, kalimat ini tidak menggunakan struktur pasif atau
penyamaran pelaku, melainkan secara eksplisit menegaskan peran Israel sebagai
pengambil keputusan. Semua unsur tindakan diletakkan langsung setelah subjek,
sehingga tanggung jawab dan peran Israel dalam narasi ini sangat jelas. Struktur
semacam ini memperkuat kesan kepanikan, kesiagaan, dan penekanan terhadap resiko
yang dihadapi, sekaligus menggarisbawahi posisi Israel sebagai pihak yang merespon
ancaman dengan tindakan tegas dan cepat.
daidaialal) A glaall Lgn caald ‘"_s_ﬂ\ Aleal) o) cdaland) o 50l <t caall) ?:1‘)5‘9..1; Jsale ygiSall Jar 4
alal ) ual Camiza g5 ¢ sy ¥ o) L0 sl DAY i Basie 5 L) ) () de shaie g g

alesll dga) s 8 Jad () (S e Ol 6308 Claaatps s

Kalimat ini memiliki struktur majemuk yang terdiri dari beberapa klausa
utama dan klausa subordinatif.’>> Pada awal kalimat, digunakan struktur pelaporan
langsung dengan kata kerja “J&” (berkata), yang diikuti oleh subjek « L paic ) gSal
Luled) ol & Gald) s S0 (Dr. Mansour Abu Karim, peneliti urusan politik).
Penggunaan struktur seperti ini umum dalam berita untuk menampilkan sumber
pernyataan secara jelas dan formal.

Setelah itu, klausa subordinatif diperkenalkan oleh “u)” (bahwa), yang
berfungsi sebagai penghubung antara kalimat pelaporan dengan pernyataan inti yang
akan dijelaskan. Klausa yang diperkenalkan  «isihuldll daidl Lo cadld ) dalaall )
G wY) eY) daglaie <y (bahwa operasi yang dilakukan oleh perlawanan

Palestina telah memukul sistem keamanan Israel...) menunjukkan penggunaan

35 Anisa Albasiroh, “Terjemahan Tafsir Al-Quran Al-Kari M Karya Mahmud Yunus: Kalimat
Majemuk Subordinatif Hubungan Komplementasi Dalam Surat Al-Baqarah,” 2015.
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struktur kompleks, di mana subjek (“4dexll) dijelaskan lebih lanjut dengan klausa
relatif “Aihuldll Zalial L <l S0 (yang dilakukan oleh perlawanan Palestina).
Struktur ini memberi penekanan pada siapa pelaku dan apa tindakan utamanya.

Bagian berikutnya mengandung beberapa predikat (“Csas® ’Cu pa”) yang
membentuk rangkaian peristiwa dan akibat. Klausa s 5 Ll yuY) (oY) da shie <oy pia
e Y A A ) IS (s (memukul sistem keamanan Israel dan doktrin tentara
pendudukan Israel yang tidak terkalahkan) menampilkan dua objek yang
dihubungkan oleh kata sambung “s”, sehingga dua aspek penting disorot dalam satu
kesatuan aksi. Kemudian, predikat kedua s sS lbasiy bym bl Jil ) Cimiay”
(menempatkan Israel dalam kebingungan dan tantangan besar) menunjukkan dampak
langsung dari operasi yang dilakukan.

Kalimat ini ditutup dengan klausa penjelas “Addasll dga) 5o 8 Jaii o) Sy L Li”
(terkait apa yang bisa dilakukan dalam menghadapi operasi ini), yang berfungsi
sebagai keterangan tambahan mengenai situasi dilematis yang dihadapi Israel.

Dari sudut pandang gramatikal, penggunaan struktur majemuk dengan
beberapa klausa utama dan subordinatif seperti ini memberikan kesan narasi yang
menyeluruh, sistematis, dan mendalam. Struktur kalimat seperti ini efektif untuk
membangun alur logis sebab-akibat—dimulai dari pernyataan narasumber, penjelasan
aksi, hingga dampak dan kebingungan yang dialami oleh pihak Israel. Setiap aksi dan
konsekuensi diuraikan secara berurutan, sehingga informasi yang disampaikan terasa
padu, terstruktur, dan mudah dipahami pembaca.

Shial Jal e 15 sk e sSa QS I el asall e 5y LS ) A e e lea” (S
ane alial s o AT Gl e b Lo Al 5 o Ll pm) 100 (e ST Jiie 2y 33na g s A e

e gl (8 ulas AS ja alic 3 o il il 5 2 i) e iy ra e
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Kalimat ini menggunakan struktur yang kompleks dengan beberapa klausa
utama dan anak kalimat yang saling terhubung, membentuk rangkaian peristiwa yang
sistematis. Bagian awal kalimat, ¢ ) «Cuall asall can¥ 5l Lol ) A jladdl ae ) leo
slsh dasSs JS5” (pemimpin oposisi Israel Yair Lapid pada hari Sabtu meminta
pembentukan pemerintah darurat), diawali dengan subjek dan predikat secara
eksplisit, di mana “le2” (meminta/mengajak) menjadi kata kerja utama yang segera
diikuti oleh siapa pelaku tindakannya. Frasa ini langsung menunjukkan siapa yang
bertindak dan tindakan apa yang diusulkan, sehingga mempertegas agensi pelaku
dalam narasi.

Setelah itu, klausa ‘3z s 4xa Als ye sl Jal (& (untuk melewati masa sulit
dan rumit) berfungsi sebagai tujuan dari ajakan tersebut. Frasa ini menggunakan pola
preposisional yang menjelaskan motivasi di balik permintaan pembentukan
pemerintah darurat. Penyusunan seperti ini memperjelas logika tindakan—ada
kesulitan besar yang harus diatasi bersama melalui pembentukan pemerintahan
khusus.

Kalimat ini kemudian dilanjutkan dengan klausa keterangan waktu dan sebab,
“Cagme e e Gllaialy Al Gl g ol L Abal s (i) 100 oo ST e aay dari
allod dan pemukim oleh anggota Hamas di Gaza.” Bagian ini menggunakan struktur
majemuk dengan deret kata benda (maktal, ishabah, ikhtitaf) yang dihubungkan

[T

dengan “s” (dan), sehingga menyampaikan secara runut kronologi peristiwa—mulai

(13

dari kematian, luka-luka, hingga penculikan. Klausa “x~” (setelah) memperjelas
hubungan sebab-akibat, mengaitkan eskalasi korban dengan alasan utama

pembentukan pemerintah darurat.
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Penggunaan urutan klausa yang sistematis seperti ini memperlihatkan
kronologi dan logika peristiwa dengan jelas. Setiap elemen—pelaku, tindakan,
tujuan, alasan, dan akibat—disusun dalam satu kesatuan narasi yang koheren.
Struktur gramatikal ini membantu pembaca mengikuti alur berpikir tokoh dalam
berita, memahami konteks konflik, dan mengaitkan setiap keputusan dengan
peristiwa yang mendahuluinya. Secara keseluruhan, struktur kalimat ini menonjolkan
hubungan sebab-akibat dan urgensi, sambil tetap menampilkan informasi secara
bertahap dan berurutan.

Tk ) (e sy Tae it i Sle e 1 L8 5 D) (6

Kalimat ini menggunakan struktur yang sederhana namun efektif, diawali
dengan penanda sumber “ilm) A3el” (media Israel) yang berfungsi sebagai
keterangan pengantar sebelum inti informasi disampaikan. Bagian inti kalimat berupa
klausa langsung “Clall (e Chgyme e e jadad il Sl (ules” (Hamas masih menahan
sejumlah sandera yang tidak diketahui jumlahnya), membentuk pola subjek-predikat-
objek yang jelas dan lugas.

Kata “<dl3” (masih) digunakan untuk menunjukkan aspek waktu yang
berkelanjutan, sehingga secara gramatikal kalimat ini menyiratkan bahwa tindakan
penahanan oleh Hamas bukan peristiwa singkat, tetapi berlangsung secara terus-
menerus hingga saat ini. Predikat “ >3’ (menahan/menyandera) memperkuat kesan
aksi aktif dan terus terjadi, sedangkan objek “cAa_ll (e ssme e 132e” (sejumlah
sandera yang tidak diketahui) menyoroti ketidakpastian mengenai jumlah tawanan.

Penggunaan struktur langsung tanpa banyak tambahan atau subordinasi
membuat informasi yang disampaikan terasa tegas, fokus, dan mudah dipahami

pembaca. Selain itu, penyebutan kata “0)” (sandera) dalam kalimat utama
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menggeser narasi dari sekadar konflik militer menjadi isu kemanusiaan yang sensitif,
memberikan dimensi baru pada pemberitaan terkait dampak dan kompleksitas
konflik.

Secara keseluruhan, struktur kalimat yang sederhana namun kuat ini
membangun narasi tentang tindakan Hamas dalam mengambil kendali atas situasi
yang sangat mendesak dan penting. Ahram tidak hanya menggambarkan tindakan
militer, tetapi juga menciptakan ketegangan terkait dengan penahanan oleh Hamas,
yang memperburuk ketegangan internasional.

Analisis tata kalimat dalam berita-berita Ahram menunjukkan bagaimana
struktur kalimat yang beragam digunakan untuk menyampaikan narasi yang
kompleks dan membangun wacana politik yang berfokus pada peristiwa-peristiwa
besar dan dampaknya terhadap Israel. Ahram lebih cenderung menggunakan struktur
kalimat yang lebih kompleks dan sistematis, yang memungkinkan mereka untuk
menyampaikan informasi secara lebih terorganisir dan terukur.

Di sisi lain, Al Jazeera sering menggunakan struktur kalimat yang lebih
provokatif dan langsung, yang memperkuat narasi penderitaan dan kritik terhadap
Israel, sementara Ahram memilih untuk menyusun kalimat dengan lebih hati-hati,
menekankan konteks dan tujuan diplomatik dalam menyelesaikan konflik.

Perbedaan struktur kalimat ini mencerminkan perbedaan pendekatan ideologi
yang digunakan oleh masing-masing media. Ahram berfokus pada pengolahan
informasi dengan lebih netral dan berfokus pada peran diplomatik dan solusi damai,
sementara Al Jazeera lebih menekankan pada aspek kemanusiaan dan perjuangan
Palestina dalam melawan Israel.

c. Koherensi dan Kohesi
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Koherensi dan kohesi dalam teks sangat penting untuk memastikan bahwa
teks tersebut mudah dipahami dan alurnya logis. Kohesi mengacu pada penggunaan
elemen-elemen linguistik seperti kata penghubung, referensi, dan pengulangan untuk
menghubungkan bagian-bagian teks, sementara koherensi lebih berfokus pada
hubungan makna antara kalimat dan paragraf dalam teks yang membentuk narasi
yang utuh.

Adee Cad) sl ¢(Cnban) Aadlall) e sl A el 2 Sual) £ 3 caludl) pall e (i il (]
i gine Sy Jlod cililae 5 a3 5 el geal) YT GUa) Calad Sl ud tm Al s & S
)yl el

Dalam kutipan ini, kohesi terbentuk melalui penggunaan kata penghubung dan
elemen linguistik yang menghubungkan bagian-bagian teks. Klausa " e € <l
plall A" (Al-Qassam Brigades meluncurkan) dihubungkan dengan klausa " 4
Il pm) 2 dal g 4 Sue (operasi militer besar terhadap Israel), yang menunjukkan
hubungan yang jelas antara aksi militer Hamas dan tujuannya, yaitu menyerang
Israel.

Kohesi juga tercipta melalui penggunaan kata "<li' (termasuk), yang
menghubungkan berbagai aksi yang dilakukan oleh Hamas dalam operasi ini, seperti
"& ) sall CYT (33" (peluncuran ribuan roket) dan "Gl sl " (penahanan warga
Israel). Elemen-elemen ini membangun sebuah narasi terstruktur yang
menggambarkan eskalasi konflik dan strategi militer Hamas.

Selain itu, koherensi tercipta melalui pemilihan kata kerja aktif seperti "<alaj"
(meluncurkan) dan "<lei" (termasuk), yang memberikan kesan aksi yang terencana

dan terorganisir. Frasa "(mls) yu) i 5" (penahanan warga Israel) menjadi puncak dari
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tindakan Hamas, mengindikasikan bahwa operasi ini tidak hanya militer, tetapi juga
memiliki tujuan strategis.
iy Lo U538 gl e daad 5 (3lalia ¢ L) ) JOaY) Gl g8 4385 A o WlEY) il J a7 (2
sasiall aaY) ANS o1 Aadls (o lae (M g elial ST (Blalia () 5 S 7 55 A sa (g iy " ladl ("

7 Opidanddll (i) Qs 5 & s

Kohesi pada kalimat ini tercipta melalui penggunaan kata penghubung "Js~"
(tentang), yang menghubungkan bagian utama kalimat dengan informasi tambahan
tentang " <WiY) caadll" (serangan balasan). Kata ini memberi struktur yang logis
kepada teks, menghubungkan serangan Israel dengan dampak yang lebih luas yang
ditimbulkan di Gaza.

Selanjutnya, penggunaan kata "4 iy (dan menyebabkan) menunjukkan
hubungan sebab-akibat antara serangan Israel dan gelombang pengungsi yang terjadi.
Ini menghubungkan dua peristiwa yang sangat berkaitan—kerusakan fisik yang
ditimbulkan oleh serangan Israel dan perpindahan paksa warga Gaza yang melarikan
diri ke daerah yang lebih aman.

Koherensi dalam kalimat ini juga terbangun melalui penekanan pada
kerusakan besar yang dialami Gaza dengan frasa "zl 02" (kota-kota hantu), yang
memberikan gambaran yang sangat kuat tentang betapa parahnya kondisi Gaza. Frasa
ini membangun kesan visual yang langsung, memperjelas bahwa serangan Israel telah
menghancurkan banyak wilayah di Gaza.

Mna Ll a8 gt g delu 24 JDa s 56 e (S edla bt Jil yul” (3

Pada kutipan ini, kohesi dibentuk melalui penggunaan "a&&s55" (dan
mengharapkan), yang menghubungkan klausa sebelumnya dengan pernyataan

mengenai masa depan. Kata "+3a|" (evakuasi) menunjukkan tindakan yang langsung
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diambil oleh Israel untuk melindungi warga mereka, diikuti oleh klausa "cas Ji) )"
(Israel mengumumkan), yang memperkenalkan informasi utama tentang keputusan
militer Israel.

Penggunaan kata "a3s55" (mengharapkan) memberikan makna semantis
mengenai proyeksi masa depan dari Israel, yaitu adanya hari-hari yang sulit yang
akan datang. Ini menunjukkan bahwa Israel mengantisipasi eskalasi lebih lanjut
dalam konflik dan menambah nuansa ketidakpastian terhadap peristiwa yang akan
datang. Struktur kalimat ini memberi kesan bahwa Israel menghadapi tantangan besar
dan memperkirakan kesulitan besar yang akan dialami akibat perlawanan dari Hamas
dan serangan balik yang terjadi.

Asiplaslil) Lo gl Ly adl Al Llaal) () pabpnad) 0 5050 (3 Ealll oy Sl ) samie SN JB” (4
alal i) ol Conazm g5 ¢ gy ¥ Al Ll ) DAY (s 3 5 01l e dashaie iy
aglend) dgal ga & eii Of (S Lo Gl S a6y

Berita ini menggunakan kohesi yang baik melalui referensi yang jelas antara
operasi militer Hamas dan dampak yang ditimbulkan terhadap Israel. Kalimat
pertama memberikan informasi tentang pernyataan Dr. Mansour Abokreim, yang
kemudian diikuti dengan klausa yang menjelaskan dampak besar dari operasi militer
terhadap Israel.

Pernyataan "Aiauddl) 4 gliall gy ald Al ddeall )" (operasi yang dilakukan oleh
perlawanan Palestina) menghubungkan langsung dengan dampak yang dihasilkan,
seperti "Ll Y (eY) da shaie Cu p2" (memukul sistem keamanan Israel). Dengan cara
ini, kalimat pertama dan kedua memiliki hubungan yang kohesif karena membahas

hal yang sama, yaitu reaksi Israel terhadap perlawanan Palestina.
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Lebih lanjut, koherensi tercipta karena informasi yang disampaikan dalam
klausa ini mengalir dengan logis dan terorganisir, di mana konsekuensi dari tindakan
perlawanan Palestina dijelaskan dengan jelas, yaitu Israel terjebak dalam dilema dan
kebingungan dalam menghadapi tantangan yang mereka hadapi. Kalimat ini
memberikan narasi yang terstruktur dengan baik, di mana operasi militer Hamas
digambarkan sebagai keputusan strategis yang mengganggu kepercayaan Israel pada
militer mereka.

Shial Jal G (s lsh dasSa S L) el sl ey il S8 uY) A el e 5 lea” (S
sae GUial 5 o AT Gall (e o Lo bl 5 ¢ Ll sl 100 o ST e 2ny chains 5 donas s o
B3 gl (8 ulaa A8 a jualic o ik il g 2 siall (e Cag e

Berita ini menggunakan kohesi yang efektif untuk menghubungkan klausa-
klausa yang saling berkaitan. Frasa "1 sl 100 s 1 Jife 222" (setelah lebih dari 100
orang Israel terbunuh) menyajikan hubungan sebab-akibat yang jelas, di mana
tindakan pembentukan pemerintah darurat dipicu oleh jumlah korban yang tinggi dan
eskalasi konflik. Kohesi tercipta melalui penggunaan kata penghubung seperti "a="
(setelah), yang menunjukkan urutan waktu dan hubungan yang jelas antara kejadian-
kejadian tersebut.

Dalam kalimat ini, koherensi terjaga karena setiap klausa saling melengkapi
dan menjelaskan alasan mengapa pembentukan pemerintah darurat diperlukan, yaitu
sebagai respons terhadap serangan yang menimbulkan banyak korban. Kalimat ini
juga mengalir dengan logis, menggambarkan hubungan antara keputusan politik dan
dampak langsung dari serangan militer Hamas yang menargetkan warga Israel.

Selain itu, penggunaan "(piagisdls ogall e Ggyre e 2e iU

(penculikan sejumlah tentara dan pemukim yang tidak diketahui jumlahnya) semakin
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memperkuat narasi tentang konsekuensi besar dari serangan yang dilakukan oleh
Hamas, yang memperburuk situasi politik di Israel.
T Sl (e iy e e e it e ulan ;L sl 3l (6

Kalimat ini sangat langsung dan ringkas, tetapi tetap memiliki koherensi yang
kuat. Frasa "G W (e s yme e 12 adad il (slea" (Hamas masih menahan
sejumlah tahanan yang tidak diketahui jumlahnya) memberikan informasi yang jelas
tentang situasi yang sedang berlangsung. Dengan kata "< )" (masih), kalimat ini
menunjukkan bahwa penahanan oleh Hamas adalah proses yang terus berlanjut, yang
menambah kesan bahwa tindakan ini belum selesai dan masih menjadi isyu yang
hangat dalam konflik ini.

Kohesi dalam kalimat ini juga terbangun melalui penggunaan referensi yang
jelas terhadap "cAla )" (tahanan), yang mengaitkan tindakan militer Hamas dengan
konsekuensi internasional yang besar, khususnya terkait dengan tawanan yang
menjadi perhatian media internasional. Kalimat ini, meskipun singkat, tetap mampu
memberikan informasi yang sangat penting terkait dengan situasi saat ini di Gaza,
memperlihatkan bagaimana Hamas terlibat dalam situasi yang rumit di Gaza.

Dalam berita Ahram, koherensi dan kohesi tercipta melalui penggunaan kata
penghubung yang jelas dan terstruktur dengan baik. Ahram menggunakan teknik
kohesi yang efektif, dengan memanfaatkan referensi yang jelas dan urutan waktu
yang logis, serta hubungan sebab-akibat yang mengarah pada pembentukan narasi
yang utuh. Misalnya, dalam pemberitaan terkait serangan Israel atau tindakan Hamas,
Ahram menghubungkan peristiwa-peristiwa tersebut dengan cara yang saling

melengkapi dan mudah dipahami oleh audiens.
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Secara keseluruhan, Ahram membangun wacana yang lebih netral, berfokus
pada dampak kebijakan Israel dan respon Hamas terhadap agresi tersebut, serta peran
diplomatik internasional dalam mengatasi ketegangan. Dengan menggunakan struktur
kalimat yang terorganisir dan koheren, Ahram berhasil menyampaikan informasi
dengan cara yang terukur, namun tetap menjaga koherensi makna yang kuat, tanpa
menggunakan bahasa yang provokatif seperti yang ditemukan pada Al Jazeera.

2. Praktik Kewacanaan/Wacana (Discourse Practice) (Level Meso)

Praktik kewacanaan (discourse practice) mencakup proses yang melibatkan
produksi, distribusi, dan konsumsi teks berita. Dalam hal ini, teks berita yang
dianalisis berasal dari dua media yang memiliki latar belakang institusional dan
ideologi yang berbeda, yaitu Al Jazeera dan Ahram. Masing-masing media ini
memiliki cara yang berbeda dalam memproduksi, menyebarkan, dan menyampaikan
berita kepada audiens mereka. Berikut akan dipaparkan praktik wacana dengan
menggunakan 6 sampel berita (3 berita Al Jazeera dan 3 berita Ahram).

a. Praktik Kewacanaan Berita Al Jazeera

Kutipan Berita Al Jazeera 1

dolee Gl gl ¢(ulen) DY) A glaall AS el 4y jSiall &) A caluall Gaall je (iliS a7
yijﬁ%weﬂ\jMQWJi\ﬂ\}@)\M\&Jy‘é%)@u#\y;\Ja.'a:u.u\}a.:\_)s.mc
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Kutipan Berita Al Jazeera 2
L Al se gl (he danl g (3hlia o L) Yl JOUAY) <l 8 405 (A ¢ Y] Coadl) Jon — 33"
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Kutipan Berita Al Jazeera 3

a8 gt Aol 24 JIA 356 CDIe (S o Dha) (e i) )

1) Produksi Teks

Al Jazeera memproduksi berita dengan bahasa yang lebih emosional dan
provokatif, yang bertujuan untuk menyoroti penderitaan Palestina dan kritik terhadap
Israel. Pilihan kata seperti "daul s 4, Sue 4o (operasi militer besar), " <EEY) Cuaill"
(serangan balasan), dan "zlLil (" (kota-kota hantu) memperkuat narasi tentang
agresi Israel dan penderitaan yang dialami Gaza.

Pada berita pertama, penggunaan kata "<ilkl" (meluncurkan) dan "
bl )" (penahanan warga Israel) menggambarkan bahwa Hamas bertindak secara
terorganisir dan strategis untuk melawan Israel. Di sini, Al Jazeera memfokuskan
narasi pada serangan Hamas dan perjuangan Palestina, sementara Israel digambarkan
sebagai pihak yang melakukan serangan balasan terhadap Gaza.

Di berita kedua, penggunaan kata " <Wi¥) aadll" (serangan balasan)
menggambarkan Israel sebagai pihak yang mengambil tindakan balasan terhadap
serangan Hamas, mengindikasikan bahwa Israel lebih sering dilihat sebagai pihak
yang agresif. Penggunaan kata "zLdl (" (kota-kota hantu) memperkuat gambaran
kerusakan besar yang terjadi di Gaza akibat serangan Israel, yang juga membangun
narasi tentang keterpurukan yang dialami oleh warga Gaza.

Untuk berita ketiga, kata "«3a)" (evakuasi) digunakan untuk menggambarkan
tindakan Israel yang lebih militeristik, sementara klausa "dma Ll a8 0"

(mengharapkan hari-hari yang sulit) memberi kesan bahwa Israel mengantisipasi

eskalasi lebih lanjut dalam konflik ini. Produksi teks ini, meskipun menggambarkan
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ketegangan Israel, tetap mencerminkan narasi yang lebih kompleks tentang tantangan
yang dihadapi kedua pihak.
2) Distribusi Teks

Distribusi teks Al Jazeera dilakukan melalui platform internasional, yang
memungkinkan berita ini tersebar di berbagai belahan dunia. Al Jazeera
memanfaatkan situs web, media sosial, dan platform video seperti YouTube untuk
menjangkau audiens internasional, dengan fokus utama pada dunia Arab dan Eropa,
serta audiens yang lebih kritis terhadap kebijakan Israel.

Pemberitaan Al Jazeera sering kali mencerminkan ideologi yang pro-Palestina
dan berfokus pada penderitaan kemanusiaan di Gaza. Distribusi ini memungkinkan
mereka untuk mencapai audiens yang lebih luas, terutama yang lebih peduli pada isu-
isu hak asasi manusia, kebijakan Israel, dan konflik Palestina. Dengan demikian, Al
Jazeera tidak hanya membahas peristiwa, tetapi juga berusaha untuk menggugah
perhatian internasional terhadap masalah Gaza.

3) Konsumsi Teks

Audiens Al Jazeera cenderung melihat berita dari perspektif kemanusiaan dan
politik, dengan pemahaman bahwa Israel adalah agresor yang menyebabkan krisis
kemanusiaan yang lebih besar di Gaza. Hal ini mengarah pada persepsi pro-Palestina
yang kuat di kalangan pembaca mereka.

Konsumsi teks di Al Jazeera mungkin juga melibatkan audiens yang lebih
kritis terhadap peran internasional dan kebijakan negara-negara besar, terutama
terkait dengan dukungan terhadap Israel. Pembaca dan penonton Al Jazeera sering

kali menginterpretasikan pemberitaan sebagai seruan untuk tindakan internasional
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yang lebih tegas terhadap Israel, baik itu dalam bentuk sanksi atau dukungan untuk
Palestina.

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Al Jazeera memproduksi teks
dengan narasi yang lebih emosional dan pro-Palestina, dengan menekankan
penderitaan Gaza dan kritik terhadap Israel. Al Jazeera menyebarkan teks-teks ini
melalui platform internasional, memungkinkan mereka untuk menjangkau audiens
yang lebih luas, dengan fokus pada audiens global yang peduli pada isu kemanusiaan
dan politik internasional. Konsumsi teks oleh audiens Al Jazeera kemungkinan besar
terpengaruh oleh perspektif pro-Palestina dan dukungan terhadap perjuangan
Palestina dalam konflik ini.

b. Praktik Kewacanaan Berita Ahram
Kutipan Berita Ahram 1

MeLaad (il o qorlinsd ¥ 8, A5 41536 JSn) i) (5]l 3 Caaly”

Kutipan Berita Ahram 2
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Kutipan Berita Ahram 3
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1) Produksi Teks
Produksi teks mengacu pada bagaimana teks berita diproduksi oleh jurnalis
atau tim editorial di Ahram, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

editorial dalam penyusunan berita tersebut.
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Pada produksi berita Ahram 1, di mana seorang peneliti politik
mengungkapkan bahwa "lelesd J9l jul aalaind ¥ 35S 4SS A 53¢ JOal" (Pendudukan
Gaza memiliki biaya besar yang tidak dapat ditanggung Israel), Ahram memilih
untuk menggunakan bahasa yang lebih diplomatis dan tidak langsung menyerang
Israel. Pilihan kata seperti "s_uS 445" (biaya besar) lebih menekankan pada fakta
politik dan militer daripada emosi. Frasa "lelesd Jol ) ahins ¥" (tidak dapat
ditanggung oleh Israel) menunjukkan bahwa Ahram menekankan kerugian Israel
dalam mengelola dan mempertahankan pendudukannya, tetapi tidak menggunakan
kata yang terlalu provokatif atau emosional.

Dalam produksi berita Ahram 2, yang berisi kutipan dari Yair Lapid
(pemimpin oposisi Israel), yang mendesak pembentukan pemerintah darurat, pilihan
kata seperti "ts_) sk 4 Sa" (pemerintah darurat) mengisyaratkan bahwa Israel sedang
menghadapi krisis besar, yang memerlukan tindakan darurat. Ahram memilih struktur
kalimat yang jelas dan fokus pada dampak politik dari pernyataan Lapid. Dengan
menempatkan "<~ s 4 J8) )" (Israel dalam keadaan perang), mereka
menekankan keberlanjutan konflik dan dampaknya terhadap struktur politik Israel.
Ahram menggunakan bahasa yang menekankan tantangan besar yang dihadapi oleh
pemerintah Israel tanpa berfokus pada pihak yang lebih agresif.

Pada berita Ahram 3, yang melaporkan bahwa Hamas masih menahan
sejumlah tahanan Israel, kalimat "Gl (e s jme e Rae adad @l Sl (ulea (Hamas
masih menahan sejumlah tahanan yang tidak diketahui jumlahnya) menggambarkan
tindakan Hamas dengan kata yang netral, meskipun situasi ini tentu memicu
kecemasan internasional. Ahram memilih untuk menggambarkan peristiwa ini dalam

konteks operasi militer dan taktik Hamas tanpa memberikan kritik tajam terhadap
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kelompok tersebut. Ini menunjukkan bahwa Ahram berusaha mempertahankan
keseimbangan politik dalam pemberitaannya, meskipun tindakan Hamas di lapangan
jelas menambah ketegangan.

2) Distribusi Teks

Distribusi teks merujuk pada bagaimana berita disebarkan kepada audiens dan
melalui platform apa berita tersebut dipublikasikan. Ahram sebagai media berbasis di
Mesir memiliki audiens yang lebih domestik dan berfokus pada dunia Arab, sehingga
distribusi berita mereka cenderung lebih terfokus pada audiens lokal dan kawasan
Timur Tengah.

Ahram mendistribusikan berita melalui platform daring dan media cetak
mereka, yang lebih sering dibaca oleh audiens domestik Mesir dan wilayah Arab.
Dengan menggunakan bahasa yang netral, mereka memastikan bahwa informasi yang
disampaikan tidak akan memicu ketegangan lebih lanjut dengan negara-negara yang
memiliki hubungan diplomatik dengan Israel. Audiens yang mengonsumsi berita ini
akan lebih mengasosiasikan tindakan Israel dalam kerangka politik internasional dan
diplomatik.

Pembaca internasional yang tertarik pada perubahan politik di Israel dapat
mengakses berita ini, tetapi dengan penekanan pada diplomasi, Ahram lebih berhati-
hati untuk tidak memperburuk ketegangan politik dengan Israel. Informasi ini lebih
ditujukan untuk audiens yang menginginkan analisis politik yang berimbang,
terutama di kalangan pemangku kepentingan internasional dan negara-negara Arab
yang lebih berhati-hati dalam menanggapi situasi.

Ahram menggunakan bahasa yang lebih moderat, Ahram menekankan aspek

humaniter dan operasional militer dalam laporan mereka, menjangkau audiens yang
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mencari informasi yang lebih seimbang dan kurang cenderung pada sentimen
emosional yang kuat.
3) Konsumsi Teks

Konsumsi  teks  berfokus pada bagaimana audiens membaca,
menginterpretasikan, dan merespons berita yang diproduksi oleh media. Audiens
yang mengonsumsi berita Ahram kemungkinan besar memiliki beragam latar
belakang dan kepentingan, tergantung pada geografi, konteks politik, dan
keberagaman audiens media tersebut. Dalam hal ini, Ahram, sebagai media yang
lebih terhubung dengan pemerintah Mesir dan memiliki audiens domestik di kawasan
Arab, akan menarik perhatian beberapa kelompok dengan perspektif yang berbeda
mengenai konflik Gaza.

a) Audiens Domestik (Mesir dan Kawasan Arab)

Bagi audiens domestik, khususnya di Mesir, konsumsi berita dari Ahram akan
sangat dipengaruhi oleh konteks politik Mesir yang cenderung menjaga
keseimbangan politik antara Israel dan Palestina. Ahram, dengan pendekatannya yang
lebih netral dan diplomatis, kemungkinan besar akan diterima oleh pembaca di Mesir
yang lebih mengutamakan peran diplomatik dan keamanan negara.

Pembaca di Mesir akan lebih cenderung menginterpretasikan pemberitaan ini
dalam kerangka peran Mesir dalam mengatasi ketegangan dan peran internasional
dalam membantu Gaza melalui bantuan kemanusiaan. Mereka mungkin juga
menganggap Ahram sebagai media yang lebih berimbang, dengan penekanan pada
diplomasi dan kerjasama internasional.

Pemberitaan Ahram yang lebih berhati-hati dan terfokus pada solusi damai

kemungkinan besar akan dapat diterima oleh audiens yang ingin memahami peran
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negara mereka dalam penyelesaian konflik. Ini menciptakan konsensus yang lebih
besar di kalangan audiens domestik, yang mendukung posisi Mesir sebagai mediator
di kawasan Timur Tengah.

b) Audiens Internasional

Selain audiens domestik di Mesir, Ahram juga mengonsumsi berita ini di
tingkat internasional, terutama di negara-negara Arab yang memiliki kepentingan
besar terhadap perang Israel-Palestina. Ahram lebih cenderung untuk mengedepankan
peran internasional dan kerjasama diplomatik dalam upaya penyelesaian konflik
Gaza.

Audiens internasional yang mengonsumsi berita ini mungkin melihat Ahram
sebagai sumber yang lebih berimbang dan terkait dengan upaya perdamaian, namun
juga lebih terfokus pada kebijakan diplomatik yang dijalankan oleh Mesir. Ahram
memberi mereka perspektif tentang bagaimana Mesir bisa berperan sebagai mediator
berbeda dibandingkan dengan media yang lebih menekankan pada kemanusiaan atau
kritikan terhadap Israel.

Bagi audiens internasional yang lebih terfokus pada politik global dan
hubungan internasional, Ahram mungkin lebih diinterpretasikan sebagai media yang
menyajikan pandangan moderat dan menyoroti peran diplomatik dalam konflik ini.
Mereka kemungkinan akan melihat Ahram sebagai sumber yang lebih menekankan
stabilitas politik dan kerjasama internasional, yang berusaha untuk menjaga hubungan
politik baik dengan Israel sambil memperjuangkan hak-hak Palestina melalui jalur

diplomasi dan perdamaian.
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¢) Audiens Profesional dan Analisis Politik

Berita dari Ahram yang lebih berfokus pada kebijakan politik dan strategi
internasional kemungkinan besar akan menarik perhatian audiens profesional dan
analisis politik yang ingin memahami dinamika geopolitik di Timur Tengah. Mereka
mungkin mengonsumsi berita ini bukan hanya untuk mendapatkan informasi
langsung, tetapi juga untuk menganalisis dampak kebijakan internasional terhadap
Israel, Palestina, dan Mesir.

Konsumsi berita ini oleh audiens politik akan lebih cenderung untuk
menyaring dan menginterpretasi berita tersebut melalui kerangka diplomatik dan
strategi politik, yang mencerminkan keseimbangan kekuasaan dan intervensi
internasional dalam konflik yang ada. Mereka mungkin lebih tertarik pada bagaimana
Mesir berperan sebagai mediator dan negara besar di kawasan, daripada fokus
langsung pada aspek kemanusiaan atau konflik militer yang terjadi di Gaza.

3. Praktik Sosial Budaya (Socio-cultural Practice) (Level Makro)

Dimensi praktik sosial budaya berkaitan dengan bagaimana konteks sosial dan
budaya di luar teks mempengaruhi penciptaan teks dan bagaimana teks tersebut
berinteraksi dengan masyarakat dan budaya yang lebih besar. Dalam hal ini, akan
dianalisis bagaimana wacana dalam berita Al Jazeera dan Ahram menggambarkan
hubungan kekuasaan, ideologi politik, dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat,
serta bagaimana teks ini mencerminkan atau memperkuat kekuasaan dan ideologi
tersebut.

a. Praktik Sosial Budaya Al Jazeera
Al Jazeera, yang berbasis di Qatar, memiliki ideologi yang lebih pro-Palestina

dan kritikal terhadap kebijakan Israel. Dalam berita-berita yang dianalisis, Al Jazeera
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sering menekankan pada penderitaan kemanusiaan di Gaza, dengan menyoroti
serangan-serangan Israel terhadap infrastruktur dan warga sipil Palestina. Dengan
menggunakan bahasa yang emosional dan provokatif, seperti " <WEY! —aadll
(serangan balasan) dan "zlil (" (kota-kota hantu), Al Jazeera membentuk narasi
pro-Palestina yang kuat, dengan gambaran jelas tentang Gaza sebagai wilayah yang
hancur dan penuh penderitaan.

Secara kontekstual, ideologi Al Jazeera sangat dipengaruhi oleh kebijakan luar
negeri Qatar, yang secara terang-terangan mendukung perjuangan Palestina dan kritik
terhadap Israel. Al Jazeera berfokus pada aspek kemanusiaan, memperlihatkan Israel
sebagai pihak yang berkuasa dan menggunakan kekuatan militer untuk menindas
Palestina. Ini mencerminkan hubungan kekuasaan yang tak seimbang antara Israel
yang mengendalikan kekuatan militer dan Palestina yang berada dalam posisi
tertindas.

Berita yang diproduksi oleh Al Jazeera menyuarakan nilai-nilai sosial yang
mendukung keadilan, pembebasan dari penindasan, dan hak asasi manusia. Dengan
menampilkan penderitaan rakyat Palestina, Al Jazeera memperkuat ideologi politik
Qatar yang mendukung kemerdekaan Palestina dan kritik terhadap dominasi Israel
atas wilayah Palestina.

b. Praktik Sosial Budaya Ahram

Pemberitaan oleh Ahram sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan politik
Mesir, yang berusaha untuk menjaga hubungan baik dengan Israel sambil juga
memperlihatkan kepedulian terhadap Palestina. Salah satu aspek yang paling
menonjol dalam berita Ahram adalah penekanan pada diplomasi Mesir dalam

menyelesaikan krisis Gaza. Misalnya, dalam berita Ahram 2, yang menyampaikan
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pernyataan Yair Lapid tentang pembentukan pemerintah darurat Israel " s leo
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Pernyataan ini, meskipun lebih fokus pada politik Israel, juga mencerminkan
bagaimana Ahram berupaya menjaga netralitas dalam memberitakan krisis internal
Israel dan dampaknya terhadap kawasan Arab.

Dalam konteks ini, Ahram sangat berhati-hati dalam penggunaan bahasa, yang
mencerminkan kebijakan luar negeri Mesir yang berusaha untuk tidak memperburuk
ketegangan politik baik dengan Israel maupun dengan negara-negara besar lainnya.
Mesir, melalui Ahram, lebih memilih untuk menyajikan narasi diplomatik yang
menghindari kritik langsung terhadap Israel dan lebih menekankan pada peran Mesir
sebagai mediator yang mencoba mencari solusi damai. Ahram, dengan bahasa yang
lebih moderat dan berfokus pada kerjasama internasional, mencerminkan nilai-nilai
sosial yang lebih mengutamakan dialog dan diplomasi dalam penyelesaian konflik,
yang sesuai dengan kebijakan Mesir yang cenderung lebih moderat di kawasan
tersebut.

Ahram, sebagai media besar yang berbasis di Mesir, berinteraksi dengan
budaya politik lokal dan nilai-nilai yang ada di Mesir. Salah satu contoh yang dapat
dilihat adalah bagaimana Ahram berusaha menjaga keseimbangan politik di dalam
dan luar negeri. Misalnya, dalam Berita Ahram 1, di mana dikatakan bahwa " Js) )
3mS a5 s all" (Israel menghadapi kebingungan dan tantangan besar), Ahram
memilih untuk menggambarkan situasi ini dalam kerangka politik internasional, tanpa
menempatkan Israel sebagai pihak yang sepenuhnya salah. Ini menunjukkan

bagaimana Ahram berusaha menghindari narasi yang sepenuhnya mengkritik Israel.
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Hal ini juga bisa dilihat pada pemberitaan mengenai pembentukan pemerintah
darurat di Israel. Pemilihan kata seperti "islsh 4 Sa" (pemerintah darurat)
memperlihatkan bahwa Ahram mengarahkan narasi pada political stability dan
bagaimana Israel berusaha memulihkan stabilitas politik setelah serangan tersebut.
Berita ini mencerminkan nilai sosial budaya Mesir yang cenderung mempertahankan
kestabilan politik baik di dalam negeri maupun di kawasan internasional.

Ahram berperan dalam menyampaikan wacana yang mendukung kestabilan
politik, baik dalam konteks Israecl maupun Palestina. Melalui pemberitaan yang lebih
berfokus pada diplomasi, media ini tidak hanya merefleksikan peristiwa yang terjadi,
tetapi juga membentuk pandangan publik terhadap solusi damai yang perlu
diterapkan di kawasan tersebut. Dengan menggunakan bahasa yang lebih diplomatis
dan menghindari provokasi terhadap Israel, Ahram membantu memperkuat posisi
politik Mesir sebagai mediator utama dalam konflik Gaza.

Dengan demikian, Ahram mengungkapkan bagaimana kekuatan sosial dan
budaya politik Mesir memengaruhi wacana yang dibangun dalam media ini. Dalam
konteks ini, Ahram berperan dalam menciptakan narasi yang lebih moderat dan
pragmatis, yang sesuai dengan kepentingan sosial dan politik Mesir, yang ingin
memainkan peran kunci dalam diplomasi internasional dan penyelesaian konflik di
kawasan Timur Tengah.
¢. Hubungan Kekuasaan dan Ideologi dalam Wacana Berita

Al Jazeera dan Ahram membentuk wacana yang sangat dipengaruhi oleh
ideologi politik masing-masing media. Al Jazeera, dengan ideologi pro-Palestina,
membentuk wacana yang menyudutkan Israel dan menempatkan Palestina sebagai

pihak tertindas. Berita-berita mereka lebih kritikal terhadap kebijakan Israel,
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menggunakan bahasa yang lebih emosional untuk menekankan penderitaan rakyat
Gaza. Ini menciptakan wacana yang mendukung perjuangan kemerdekaan Palestina,
yang sejalan dengan politik luar negeri Qatar.

Sebaliknya, Ahram berfokus pada diplomasi dan peran Mesir sebagai
mediator dalam konflik ini. Meskipun Ahram menyuarakan keprihatinan terhadap
Gaza, pemberitaan mereka lebih berimbang, dengan menekankan pada kerjasama
internasional dan wupaya perdamaian yang diperjuangkan oleh Mesir. Ini
mencerminkan kekuatan politik Mesir yang ingin menjaga hubungan baik dengan
Israel, sambil tetap memperjuangkan hak-hak Palestina melalui saluran diplomatik.

Ahram memilih untuk menghindari kecaman terbuka terhadap Israel, dan
lebih banyak menekankan pada peran Mesir sebagai penghubung antara Israel dan
Palestina, serta menyuarakan solusi diplomatik untuk menyelesaikan konflik. Ini
mencerminkan nilai-nilai sosial Mesir yang mengutamakan perdamaian, dialog, dan
kerjasama internasional untuk mencapai stabilitas politik di Timur Tengah.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa wacana dalam berita Al Jazeera
dan Ahram sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya masing-masing media.
Al Jazeera lebih berfokus pada nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan pembebasan
Palestina, dengan menyoroti perjuangan Palestina dan kritik terhadap Israel sebagai
negara yang menindas. Di sisi lain, Ahram lebih berhati-hati, dengan menekankan
peran diplomatik Mesir dan usaha untuk menjaga keseimbangan politik di kawasan
Timur Tengah, serta memperlihatkan kerjasama internasional sebagai solusi untuk
konflik.

Kedua media ini mencerminkan hubungan kekuasaan yang berbeda: Al

Jazeera menggambarkan Israel sebagai kekuatan militer dominan, sementara Ahram
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lebih menyoroti peran Mesir sebagai mediator dalam konflik ini. Melalui wacana

yang dibangun, kedua media ini memperkuat ideologi politik masing-masing, dengan

Al Jazeera mendukung Palestina dan Ahram berfokus pada perdamaian dan diplomasi

internasional.

B. Pembahasan

1. Perbedaan Pemberitaan Media Al Jazeera dan Ahram tentang Gaza (7-10
Oktober 2023)

Analisis terhadap pemberitaan yang dipublikasikan oleh Al Jazeera dan
Ahram menunjukkan adanya perbedaan mendalam dalam cara kedua media ini
melaporkan situasi di Gaza. Meskipun kedua media ini melaporkan peristiwa yang
sama, cara mereka membingkai peristiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh konteks
sosial, politik, dan budaya masing-masing media. Hal ini memperlihatkan bagaimana
ideologi politik dan afliliasi institusional mempengaruhi wacana yang dibangun
dalam pemberitaan mereka.

Al Jazeera, sebagai media yang berafiliasi dengan Qatar, lebih cenderung
untuk mengambil posisi pro-Palestina dan memberikan penekanan pada penderitaan
kemanusiaan yang dialami oleh rakyat Gaza. Melalui pilihan kata yang emosional
dan provokatif seperti "zl uad" (kota-kota hantu), "Sles¥) hal" (tekanan
kemanusiaan), dan " <&sY) —aadll" (serangan balasan), Al Jazeera menggambarkan
Israel sebagai kekuatan agresor yang menindas rakyat Palestina, sementara Hamas
dan rakyat Gaza digambarkan sebagai pembela yang sah dalam perjuangan mereka.
Narasi ini memperkuat posisi moral yang mendukung Palestina dan kritik terhadap

kebijakan Israel yang dianggap melanggar hukum internasional dan hak-hak manusia.
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Sementara itu, Ahram, yang lebih terhubung dengan pemerintah Mesir,
mengambil pendekatan yang lebih berhati-hati dan diplomatis dalam melaporkan
konflik ini. Sebagai media yang beroperasi di dalam kerangka politik Mesir, Ahram
lebih menekankan peran Mesir sebagai mediator dalam upaya penyelesaian konflik
ini. Pemberitaan Ahram lebih fokus pada usaha diplomatik yang dilakukan oleh
Mesir untuk membuka jalur bantuan kemanusiaan dan mendukung perdamaian
melalui dialog internasional. Meskipun Ahram juga menyampaikan keprihatinan
terhadap kebijakan Israel, mereka lebih memilih untuk menghindari kritik langsung
terhadap Israel dan lebih mengedepankan peran Mesir dalam menjaga keseimbangan
politik di kawasan tersebut.

a. Wacana yang Dibangun oleh Al Jazeera: Pro-Palestina dan Fokus pada
Penderitaan Gaza

Dalam pemberitaan Al Jazeera, kita melihat bahwa wacana yang dibangun
lebih menekankan pada penderitaan kemanusiaan yang dialami oleh rakyat Gaza,
dengan menggunakan kosakata yang kuat untuk menggambarkan kerusakan fisik dan
sosial yang ditimbulkan oleh serangan Israel. Pemilihan kata seperti "zlil o2all" dan
" ~@iY) caadll" mengarahkan pembaca untuk melihat Israel sebagai pihak yang
menghambat perdamaian dan menyebabkan penderitaan besar bagi Palestina. Frasa
"~Lil sadl" (kota-kota hantu) menggambarkan kerusakan yang parah yang terjadi di
Gaza, memberikan kesan bahwa wilayah tersebut hancur dan kosong, sementara
"<WBYl —aadll" (serangan balasan) menggambarkan Israel sebagai pihak yang
memulai kekerasan.

Lebih lanjut, Al Jazeera menggunakan pilihan kata yang berfokus pada

penderitaan rakyat Gaza untuk menggugah rasa empati pembaca. Kata " jlasll"
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(blokade) dan " Slsy) Laxll" (tekanan kemanusiaan) memperlihatkan bagaimana
Israel mengisolasi Gaza dan menghalangi akses bantuan internasional, yang semakin
memperburuk krisis kemanusiaan di wilayah tersebut. Al Jazeera tidak hanya
memberikan informasi faktual, tetapi juga berusaha membangun narasi moral yang
mendukung hak-hak Palestina dan mengecam kebijakan Israel yang dianggap
menindas.
b. Wacana yang Dibangun oleh Ahram: Moderat dan Diplomatik

Ahram, sebagai media yang lebih terhubung dengan pemerintah Mesir,
membangun wacana yang lebih moderat, berfokus pada peran diplomatik dan
kerjasama internasional dalam mengatasi konflik Gaza. Pemberitaan yang
disampaikan oleh Ahram menekankan pada upaya untuk mencapai solusi damai dan
mengurangi ketegangan internasional. Dalam pemberitaannya, Ahram cenderung
memilih bahasa yang lebih netral dan terukur untuk menggambarkan Israel dan
Palestina, tanpa memberikan kritik langsung yang terlalu tajam terhadap salah satu
pihak. Hal ini terlihat dalam pemberitaan yang menyebutkan "asludy) laclowll
(bantuan kemanusiaan) dan "dmlesball  aseall" (upaya  diplomatik), yang
memperlihatkan bagaimana Ahram lebih menekankan pada solusi diplomatik dan
peran internasional dalam mengatasi krisis Gaza, daripada memperburuk ketegangan
dengan Israel.

Pemberitaan Ahram selalu berusaha menjaga keseimbangan politik antara
Israel dan Palestina, yang tercermin dalam bagaimana mereka mengembangkan
wacana diplomatik dalam menghadapi konflik Gaza. Dalam konteks ini, Ahram

menggambarkan Israel tidak hanya sebagai pihak yang melakukan serangan, tetapi
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juga sebagai pihak yang berada dalam dilema besar terkait bagaimana mereka bisa
menyelesaikan konflik ini dengan cara yang menghindari kerugian lebih lanjut.

n

Sebagai contoh, dalam Kutipan Berita Ahram yang menyebutkan " ax=)
sl sk de Sa 1 bty seny Ll puy) A jlll" (Pemimpin oposisi Israel Yair Lapid
menyerukan pembentukan pemerintahan darurat), Ahram memberikan fokus pada
ketegangan politik domestik di Israel, serta dampak internal yang dihadapi oleh
negara tersebut. Pemilihan kata seperti "ts)lsh 4esSs"  (pemerintah darurat)
menunjukkan bahwa situasi konflik Gaza telah menciptakan krisis besar bagi Israel
dan membuat negara tersebut harus merespons dengan perubahan dalam struktur
pemerintah untuk mengatasi tantangan yang ada.

Wacana ini tidak hanya mencerminkan krisis militer, tetapi juga krisis politik
yang melibatkan Israel, yang mengharuskan negara tersebut untuk
mempertimbangkan pembentukan pemerintah darurat sebagai langkah untuk
mengelola situasi yang sulit.

Ahram membangun wacana yang lebih moderat dan diplomatis terkait dengan
situasi di Gaza. Dengan memilih bahasa yang netral, Ahram berfokus pada peran
diplomatik dan kerjasama internasional sebagai solusi utama untuk penyelesaian
konflik. Dalam pemberitaannya, Ahram menghindari kritik tajam terhadap Israel,
yang menunjukkan bagaimana media ini menjaga keseimbangan politik dalam
memberikan informasi kepada audiens domestik dan internasional.

Ahram menggambarkan Israel dalam konteks militer, tetapi lebih
mengedepankan aspek politik domestik yang dihadapi oleh negara tersebut, seperti
yang terlihat dalam laporan tentang pembentukan pemerintah darurat oleh Israel. Ini

memperlihatkan bagaimana Ahram menempatkan Israel dalam konteks internasional
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dan menghubungkannya dengan krisis politik domestik yang mereka hadapi,
sementara tetap memberikan fokus pada solusi diplomatik untuk menyelesaikan
ketegangan.

Dengan pendekatan ini, Ahram berhasil membangun wacana yang moderat,
yang mencerminkan nilai-nilai sosial yang lebih mengutamakan perdamaian dan
stabilitas politik, serta peran internasional dalam menyelesaikan konflik Gaza.
¢. Perbedaan Wacana Berdasarkan Ideologi Politik dan Sosial

Pemberitaan yang dilakukan oleh Al Jazeera dan Ahram memperlihatkan
bagaimana konteks sosial dan budaya masing-masing negara asal media
mempengaruhi wacana yang dibangun dalam pemberitaan mereka. Al Jazeera
memiliki kebebasan editorial yang lebih besar, yang memungkinkan mereka untuk
berfokus pada penderitaan Palestina dan kritik terhadap kebijakan Israel. Media ini
lebih berpihak pada Palestina dan menekankan nilai-nilai kemanusiaan serta
pembelaan terhadap hak-hak rakyat Gaza yang sedang tertindas.

Sebaliknya, Ahram, sebagai media yang lebih terhubung dengan pemerintah
Mesir, mengedepankan pendekatan yang lebih berhati-hati dan diplomatis dalam
melaporkan situasi Gaza. Ahram memilih untuk menghindari kritik langsung
terhadap Israel, dan lebih fokus pada peran Mesir sebagai mediator dalam konflik ini.
Pemberitaan Ahram lebih menekankan pada solusi damai, kerjasama internasional,
dan peran diplomatik Mesir dalam mencari jalan keluar untuk konflik Gaza. Hal ini
tercermin dalam penggunaan bahasa yang lebih netral dan berfokus pada tindakan
diplomatik daripada konfrontasi atau polemik yang lebih emosional.

Perbedaan ini tidak hanya menggambarkan gaya pemberitaan yang berbeda,

tetapi juga bagaimana konteks sosial-politik negara asal media membentuk wacana
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yang disampaikan kepada audiens. Al Jazeera, dengan pendekatan lebih bebas dan
kritikal, memperlihatkan Gaza melalui lensa perjuangan kemanusiaan dan resistensi
Palestina terhadap agresi Israel, dengan kosakata yang lebih emosional dan
provokatif. Al Jazeera berfokus pada penderitaan rakyat Gaza sebagai konsekuensi
langsung dari kebijakan Israel, dan mengkritik kebijakan militer Israel yang dianggap
melanggar hak asasi manusia.

Sementara itu, Ahram yang lebih terikat dengan politik Mesir berusaha
menjaga keseimbangan politik dan berfokus pada peran Mesir sebagai negara
penghubung. Ahram lebih menekankan pada diplomasi dan peran internasional dalam
menyelesaikan konflik Gaza, serta menghindari sentimen politik ekstrem yang bisa
memperburuk hubungan internasional. Media ini lebih berhati-hati dalam
menyampaikan kritik terhadap Israel, dan lebih berfokus pada peran diplomatik Mesir
yang bertindak sebagai mediator utama dalam penyelesaian konflik.

Al Jazeera memperkuat wacana yang lebih emosional dan pro-Palestina,
sedangkan Ahram berusaha menjaga posisi yang lebih moderat, menekankan upaya
diplomatik yang dilakukan oleh Mesir dan negara-negara internasional untuk
mengatasi krisis Gaza. Hal ini menunjukkan bagaimana kedua media membentuk
wacana yang berbeda berdasarkan ideologi politik masing-masing.

Dalam hal ini, Al Jazeera lebih memilih untuk mendukung perjuangan
Palestina, dengan kritik terbuka terhadap Israel dan menyoroti penderitaan rakyat
Gaza, sementara Ahram lebih mengutamakan penyelesaian damai melalui dialog dan
kerjasama internasional, serta menonjolkan peran diplomatik Mesir yang berusaha

mengurangi ketegangan dan memfasilitasi bantuan kemanusiaan ke Gaza.
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Menurut Norman Fairclough, wacana media tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam membangun ideologi dan relasi
kekuasaan dalam masyarakat.’® Dalam konteks pemberitaan oleh Al Jazeera dan
Ahram, dapat dilihat bagaimana kedua media ini membentuk wacana yang berbeda
melalui pilihan bahasa dan struktur kalimat yang mereka gunakan, yang pada
gilirannya mempengaruhi persepsi publik terhadap konflik Gaza.

Al Jazeera berfokus pada penderitaan Gaza dan kritik terhadap Israel,
menggunakan pilihan kata yang sangat emosional dan provokatif. Pilihan kata
memperlihatkan keberpihakan pada Palestina dan menyoroti kerusakan fisik dan
kemanusiaan yang dialami oleh Gaza sebagai akibat dari kebijakan Israel. Dalam hal
ini, Al Jazeera membentuk wacana moral yang jelas, yaitu Israel sebagai pihak yang
menindas dan Palestina sebagai korban.

Menurut Fairclough, pilihan kata berfungsi untuk membangun representasi
tertentu dan menciptakan narasi moral yang memperjelas relasi kekuasaan antara
Israel yang memiliki keunggulan militer dan Palestina yang terjebak dalam
ketidakadilan. Al Jazeera menggunakan bahasa yang memprovokasi emosi untuk
menggugah audiens internasional, dengan tujuan untuk memperkuat solidaritas
terhadap Palestina dan mengkritik kebijakan Israel yang dianggap menghalangi
perdamaian dan keadilan.

Al Jazeera membangun wacana kekuasaan dengan menempatkan Israel

sebagai pihak yang mengendalikan dan menggunakan kekerasan militer, sementara

36 Halimatusya’diyah et al., “Representasi Citra Sekolah Unggulan Dalam Media Promosi
Sekolah Swasta : Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough Representation of the Image of Excellent
Schools in Private School Promotional Media : A Critical Discourse Analysis by Norman Fairclough,”
Edu Society: Jurnal Pendidikan, llmu Sosial, Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 1 (2025):
1397-1408.
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Palestina digambarkan sebagai pihak yang terperangkap dalam ketidakadilan yang
dilakukan oleh Israel. Penggunaan bahasa ini juga memperlihatkan bagaimana media
membentuk opini publik dengan memanfaatkan kekuatan bahasa untuk menggugah
empati terhadap perjuangan Palestina dan memperkuat ideologi politik yang
mendukung hak-hak Palestina.

Di sisi lain, Ahram lebih berhati-hati dalam penggunaan bahasa dan berusaha
menjaga netralitas dalam melaporkan situasi di Gaza. Ahram memilih untuk
menggunakan bahasa yang lebih diplomatis, yang menekankan pada peran Mesir
sebagai mediator yang berusaha mengatasi ketegangan melalui dialog dan kerjasama
internasional. Meskipun Ahram juga melaporkan kerusakan yang terjadi di Gaza,
mereka lebih mengedepankan wacana yang lebih moderat.

Menurut Fairclough, penggunaan bahasa yang lebih netral dan diplomatis ini
mencerminkan relasi kekuasaan yang lebih pragmatis dan diplomatis, di mana Mesir
berperan sebagai mediator dan penghubung antara pihak-pihak yang terlibat dalam
konflik. Dalam pemberitaannya, Ahram lebih memilih untuk menghindari bahasa
yang bisa memperburuk ketegangan dan lebih fokus pada peran Mesir dalam
mengatasi konflik ini melalui perdamaian dan dialog internasional. Ahram juga
menggambarkan Israel dalam konteks yang lebih diplomatik, dengan menekankan
bahwa kerjasama internasional adalah kunci untuk mencapai solusi damai.

Dengan demikian, Ahram menggunakan bahasa yang lebih terstruktur dan
hati-hati untuk mengontrol wacana politik dan menjaga hubungan diplomatik dengan
Israel sambil mendukung hak-hak Palestina. Hal ini mencerminkan kekuatan politik

Mesir yang berusaha untuk tetap berada di tengah-tengah konflik, dengan
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memperlihatkan peran konstruktif Mesir dalam menyelesaikan ketegangan melalui
kerjasama internasional.’’

Dari segi penelitian terdahulu, temuan ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mardianti dan Dede Leni pada 2024, yang mengkaji
citra Hamas dalam pemberitaan Al Jazeera dan BBC Arabic. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa Al Jazeera lebih mendukung Palestina, sedangkan BBC Arabic
lebih netral dan mengkritik Israel.’® Temuan ini sejalan dengan penelitian kami, di
mana Al Jazeera lebih menekankan penderitaan Palestina dan kritik terhadap Israel,
sedangkan Ahram lebih berhati-hati dan memilih pendekatan yang lebih diplomatis
dalam pemberitaannya. Seperti halnya penelitian Mardianti dan Dede Leni yang
menunjukkan Al Jazeera lebih berpihak pada Palestina, hasil penelitian ini juga
mengungkapkan perbedaan wacana antara media yang menguatkan ideologi politik
masing-masing media.

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian oleh Hana Hanifah, dkk
pada 2024, yang mengkaji framing berita di Al Jazeera dan Fox News. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa Al Jazeera lebih menekankan aspek kemanusiaan dari
peristiwa tersebut, sedangkan Fox News lebih berfokus pada aspek keamanan dan
menggambarkan Hamas sebagai pihak yang agresif. > Temuan ini mencerminkan
bagaimana Al Jazeera menggunakan bahasa emosional dan provokatif untuk

menggambarkan penderitaan Palestina, sementara media seperti Ahram lebih memilih

37 Wulan Permata Sari, Agus Setyonegoro, and Priyanto, “Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough Pada Pemberitaan Internasionalisasi Bahasa Indonesia Di Media Antaranews.Com,”
ISOLEK: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, Bahasa, Dan Sastra 3, no. 1 (2025).

38 Mardianti, “Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk Citra Hamas Dalam Perang Israel-
Palestina Pada Pemberitaan Media Online Al Jazeera Dan BBC Arabic.”

39 Hanifah et al., “Isracl-HAMAS Conflict on Al Jazeera and Fox News : Pan and Kosicki ’ s
Framing Analysis.”
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bahasa netral yang lebih fokus pada peran diplomatik Mesir dan kerjasama
internasional dalam mencari solusi damai. Seperti Fox News dalam penelitian Hana
Hanifah, Ahram berfokus pada stabilitas politik dan upaya penyelesaian diplomatik
yang lebih menghindari eskalasi ketegangan dengan Israel.

Dari analisis yang dilakukan terhadap pemberitaan Al Jazeera dan Ahram
terkait situasi di Gaza pada periode 7 hingga 10 Oktober 2023, dapat disimpulkan
bahwa kedua media ini membangun wacana yang sangat berbeda yang
mencerminkan ideologi politik dan konteks sosial budaya masing-masing. Al Jazeera,
dengan pendekatan yang lebih pro-Palestina, menekankan penderitaan kemanusiaan
yang dialami oleh rakyat Gaza dan lebih kritikal terhadap kebijakan Israel,
menggunakan bahasa yang emosional dan provokatif untuk menggambarkan
serangan Israel sebagai agresi besar terhadap Gaza. Ahram, sebaliknya, lebih memilih
pendekatan diplomatik, dengan lebih menekankan peran Mesir sebagai mediator
dalam konflik ini dan mengutamakan solusi damai serta kerjasama internasional.

2. Ideologi Media Al Jazeera dan Ahram Gate Dalam Melaporkan
Pemberitaan Situasi di Gaza pada 7 Oktober 2023 hingga 10 Oktober 2023

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Al Jazeera dan Ahram memiliki
ideologi yang berbeda dalam menyajikan berita terkait konflik Gaza. Al Jazeera lebih
menekankan pada aspek kemanusiaan, dengan wacana yang cenderung kritikal
terhadap Israel. Sementara itu, Ahram lebih berfokus pada keseimbangan diplomatik
dan memperlihatkan peran Mesir sebagai mediator dalam konflik ini, meskipun tetap

menyuarakan keprihatinan terhadap kondisi kemanusiaan di Gaza.
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a. Ideologi Al Jazeera: Pro-Palestina dan Kritis terhadap Israel

Al Jazeera memiliki kebijakan editorial yang lebih bebas dan lebih pro-
Palestina. Dengan memilih untuk menekankan penderitaan rakyat Gaza, Al Jazeera
membangun wacana yang sangat mendukung Palestina, dengan kritik keras terhadap
kebijakan Israel. Dalam pemberitaan yang dianalisis, Al Jazeera menggunakan kata-
kata emosional dan provokatif, seperti "zl g2l (kota-kota hantu), " <Y Caadl)"
(serangan balasan), dan "_b=sll" (blokade), yang menggambarkan kerusakan besar di
Gaza dan penderitaan rakyat Palestina akibat serangan Israel.

Penggunaan kosakata "zlLil (" memberikan gambaran visual yang kuat
tentang kerusakan fisik yang terjadi di Gaza, sementara kata "_t=sl" (blokade)
menekankan bahwa Israel berperan dalam mengisolasi Gaza dan menghalangi
bantuan kemanusiaan yang sangat dibutuhkan. Ini memperlihatkan bagaimana Al
Jazeera membangun wacana yang lebih menekankan keadilan kemanusiaan, dengan
Palestina sebagai pihak yang tertindas.

Al Jazeera juga memberikan lebih banyak ruang bagi perjuangan Hamas,
menggambarkan mereka sebagai pembela rakyat Palestina yang merespons agresi
Israel. Pilihan kata seperti "cli) »u) " (penahanan warga Israel) menciptakan narasi
bahwa Hamas bertindak dalam kerangka taktik perlawanan, yang memperkuat citra
Hamas sebagai pihak yang sah dalam perlawanan terhadap kebijakan Israel.

Berdasarkan teori Norman Fairclough, penggunaan bahasa emosional dan
kosakata provokatif dalam pemberitaan ini menunjukkan bagaimana Al Jazeera
membentuk ideologi politik yang lebih mendukung perjuangan Palestina dan kritik
terhadap Israel. Al Jazeera tidak hanya menyampaikan fakta-fakta mengenai serangan

militer Israel, tetapi juga membangun wacana moral yang menempatkan Israel
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sebagai pihak yang menindas dan Palestina sebagai korban. Pilihan kata yang
digunakan memperkuat posisi politik pro-Palestina yang dijalankan oleh Al Jazeera.
b. Ideologi Ahram: Moderat dan Diplomatik

Ahram sebagai media besar yang beroperasi di Mesir dan memiliki hubungan
erat dengan pemerintah Mesir membangun wacana yang lebih moderat dan
diplomatis dalam pemberitaannya mengenai situasi Gaza. Pendekatan ini sangat
dipengaruhi oleh konteks politik domestik Mesir yang ingin menjaga stabilitas dan
keamanan di kawasan Timur Tengah, serta hubungan diplomatik dengan Israel.
Ahram cenderung memilih untuk menghindari kritik langsung terhadap Israel dan
lebih menekankan pada peran diplomatik Mesir yang berupaya menjadi mediator
dalam proses penyelesaian konflik Gaza.

Dalam teori Norman Fairclough, wacana media tidak hanya merefleksikan
realitas yang ada, tetapi juga berfungsi untuk membangun ideologi dan relasi
kekuasaan dalam masyarakat.®®© Dalam hal ini, Ahram membentuk wacana yang lebih
seimbang dan netral dalam melaporkan konflik Gaza, dengan tujuan untuk mempertahankan
posisi politik Mesir yang lebih moderat di tingkat internasional. Pilihan bahasa yang lebih
hati-hati dan netral yang digunakan oleh Ahram, seperti "aslwyl lacludl™ (bantuan
kemanusiaan) dan "dsslesball 3 eall" (upaya diplomatik), menggambarkan peran Mesir dalam
menyelesaikan krisis Gaza tanpa menyudutkan Israel atau memicu ketegangan lebih lanjut.

Dalam wacana yang dibangun oleh Ahram, terdapat penckanan pada solusi
diplomatik yang mengarah pada kerjasama internasional sebagai cara terbaik untuk

mengatasi ketegangan di Gaza. Ahram memilih untuk menyoroti peran internasional

60 Mariyatul Hibtiyah, “Dimensi Sosial Dalam Cerpen Amnesti Karya Putu Wijaya
(Prespektif Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough),” BASINDO: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra
Indonesia, Dan Pembelajarannya 6, no. 1 (2022): 145, https://doi.org/10.17977/um007v6i12022p145-
153.
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dan peran Mesir dalam memfasilitasi perdamaian, tanpa terlalu menekankan pada
penderitaan rakyat Gaza atau kritik terhadap kebijakan Israel yang lebih umum
ditemukan di media seperti Al Jazeera. Dengan demikian, Ahram berfokus pada
peran konstruktif Mesir dalam mencari jalan keluar yang dapat diterima oleh berbagai
pihak di kawasan ini.

Dalam hal penelitian terdahulu, temuan ini mirip dengan studi yang dilakukan
oleh Mardianti dan Dede Leni tahun 2024, yang mengkaji citra Hamas dalam
pemberitaan Al Jazeera dan BBC Arabic. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Al
Jazeera lebih mendukung Palestina dan Hamas, serta mengkritik kebijakan Israel,
sementara BBC Arabic lebih netral dan mengkritik Hamas. Persamaan utama terletak
pada pendekatan yang digunakan untuk menganalisis citra dan ideologi media terkait
konflik ini, dengan Al Jazeera lebih menekankan aspek kemanusiaan dan Ahram
menekankan pada peran diplomatik dan upaya kerjasama internasional.

Penelitian oleh Hana Hanifah, dkk tahun 2024 mengenai framing berita di Al
Jazeera dan Fox News juga mengungkapkan perbedaan mendalam dalam cara kedua
media ini membingkai konflik Israel-Palestina. Al Jazeera lebih menekankan pada
perspektif kemanusiaan dan penderitaan Palestina, sementara Fox News lebih fokus
pada aspek keamanan Israel. Hal ini mencerminkan bagaimana media membentuk
persepsi publik terhadap konflik dengan memilih narasi yang mendukung ideologi
politik mereka. Dalam hal ini, Al Jazeera dan Ahram membingkai konflik ini
berdasarkan ideologi politik mereka masing-masing, yang mencerminkan pendekatan
kritis dan diplomatik.

Temuan ini menunjukkan bahwa Al Jazeera dan Ahram membangun wacana

ideologi yang berbeda dalam melaporkan konflik Gaza. Al Jazeera lebih pro-Palestina
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dan menekankan penderitaan manusia di Gaza, serta mengkritik kebijakan Israel yang
dianggap melanggar hak asasi manusia. Di sisi lain, Ahram lebih mengedepankan
peran diplomatik Mesir dalam mengatasi krisis ini, dengan wacana yang lebih netral
dan menghindari kecaman langsung terhadap Israel. Teori Norman Fairclough
memberikan dasar untuk memahami bagaimana media membentuk ideologi melalui
pilihan kata, struktur kalimat, dan framing yang mereka gunakan, yang pada

gilirannya memengaruhi cara masyarakat menginterpretasi dan merespons konflik ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Wacana Pemberitaan Media Al Jazeera dan Ahram dalam Melaporkan
Situasi di Gaza pada 7 Oktober 2023 hingga 10 Oktober 2023

Pemberitaan yang dilakukan oleh Al Jazeera dan Ahram mengenai situasi di
Gaza pada periode 7 hingga 10 Oktober 2023 menunjukkan adanya perbedaan
wacana yang sangat jelas yang dibangun oleh kedua media ini, yang dipengaruhi oleh
konteks sosial, politik, dan budaya masing-masing media. Al Jazeera, yang lebih
berfokus pada penderitaan kemanusiaan dan kritik terhadap kebijakan Israel,
membangun wacana yang lebih emosional dan pro-Palestina. Media ini menggunakan
kosakata yang kuat untuk menggambarkan serangan Israel sebagai agresi terhadap
Gaza, dan mengedepankan narasi tentang penderitaan rakyat Palestina akibat
kebijakan Israel yang dianggap melanggar hak asasi manusia.

Di sisi lain, Ahram, yang lebih terhubung dengan pemerintah Mesir,
membangun wacana yang lebih moderat dan diplomatis. Ahram lebih menekankan
pada peran diplomatik Mesir dalam mencari solusi damai dan kerjasama internasional
dalam mengatasi krisis Gaza, sementara menghindari kritik langsung terhadap Israel
yang bisa memperburuk hubungan politik internasional. Pemberitaan Ahram berfokus
pada peran Mesir sebagai mediator utama yang berusaha menjaga stabilitas politik
dan keamanan kawasan, serta mendukung peran internasional dalam penyelesaian
konflik ini.

Perbedaan dalam pemberitaan ini menunjukkan bagaimana kedua media

tersebut tidak hanya merefleksikan realitas yang terjadi di Gaza, tetapi juga
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membentuk opini publik yang sesuai dengan ideologi politik dan kepentingan negara
asal media. Al Jazeera cenderung mengutamakan perjuangan Palestina, sementara
Ahram lebih berfokus pada peran diplomatik Mesir dan kerjasama internasional
sebagai jalan keluar dari konflik yang ada.
2. Ideologi Media Al Jazeera dan Ahram dalam Melaporkan Pemberitaan

Al Jazeera dan Ahram membangun wacana ideologi yang sangat berbeda
berdasarkan konteks sosial dan politik mereka masing-masing. Al Jazeera, dengan
kebebasan editorial yang lebih besar, lebih berpihak pada Palestina, dengan kritik
terbuka terhadap Israel dan fokus pada penderitaan kemanusiaan yang dialami oleh
rakyat Gaza. Wacana yang dibangun oleh Al Jazeera berfokus pada solidaritas
internasional terhadap Palestina dan kritik terhadap kebijakan Israel yang dianggap
sebagai pihak yang menindas.

Di sisi lain, Ahram, yang memiliki hubungan lebih erat dengan pemerintah
Mesir, menunjukkan pendekatan yang lebih berhati-hati dan diplomatis dalam
pemberitaannya. Ahram lebih mengedepankan peran Mesir sebagai mediator utama
dalam mencari solusi damai dan lebih menekankan pada kerjasama internasional
untuk menyelesaikan konflik Gaza. Dalam pemberitaannya, Ahram tidak
memberikan kritik langsung terhadap Israel secara terbuka, dan lebih berfokus pada
stabilitas politik dan dialog internasional sebagai cara untuk mengurangi ketegangan
dan mencapai penyelesaian damai.

Ideologi yang dibangun oleh kedua media memperlihatkan perbedaan besar
dalam cara mereka membingkai peristiwa Gaza. Al Jazeera lebih berfokus pada
kemanusiaan dan kritik terhadap kebijakan Israel, sedangkan Ahram berusaha

menjaga keseimbangan politik dan memperlihatkan peran diplomatik Mesir dalam



94

penyelesaian konflik. Wacana yang dibangun oleh Ahram mencerminkan
kepentingan politik Mesir untuk mempertahankan hubungan baik dengan Israel,
sementara Al Jazeera lebih cenderung menempatkan Israel sebagai pihak yang harus
dipertanggungjawabkan atas penderitaan Gaza.

Dengan demikian, perbedaan ideologi dalam pemberitaan kedua media ini
menunjukkan bagaimana media membentuk dan memengaruhi opini publik dengan
menggunakan pilihan kata, struktur kalimat, dan frame tertentu untuk mendukung
posisi politik masing-masing. Al Jazeera dan Ahram masing-masing membentuk
wacana ideologi yang berfungsi untuk memperkuat kekuatan sosial dan politik yang
ada dalam konteks masing-masing negara.

B. Saran

Penting untuk mempertimbangkan bahwa media berperan tidak hanya sebagai
saluran informasi, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk persepsi dan
membangun ideologi dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pembaca dan
audiens untuk selalu mempertanyakan wacana yang dibangun oleh media, terutama
dalam konflik internasional yang sering kali melibatkan kepentingan politik yang
lebih besar.

Untuk peneliti dan jurnalis, disarankan untuk lebih mendalami konteks sosial,
politik, dan budaya yang memengaruhi pemberitaan media, serta untuk selalu
menghadirkan perspektif yang lebih beragam dalam mengungkapkan peristiwa, agar
pemberitaan menjadi lebih objektif dan tidak hanya mencerminkan kepentingan
politik tertentu. Selain itu, penting bagi media internasional untuk berusaha untuk
menyajikan berita yang lebih berimbang dan tidak terjebak dalam narasi yang

mendukung satu pihak saja.
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